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NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM SURAT AL-FATIHAH
ABSTRAKSI

Lukman Hakim 2011 Sknps Program Strata I (SI) Program Stud: Pendidikan
Agama Islam Sekolah Tingg Agama Islam Sunan Gin
Bojonegoro Pembimbing (1) H Yogt Prana izza, Lc MA (II) M
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Kata Kunci Nilai-Nilai Pendidikan Islam, Sura. Al-Fatihah

Dua pertiga dan keseluruhan ayat Al-Qur'an mengandung motivasi
pendidikan, maka surat al-Fatihah sebagai surat yang paling populer dan sebaga
pembuka dan Al-Qur’an (umm al-kitab), juga mengandung makna pendidikan

Ada dua persoalan yang hendak dikaji dalam skripsi 1m, yaitu a)
Bagaimana milai-mlai pendidikan Islam?, b) Bagaimana milai-mlar pendidikan
Islam dalam Surat Al-fatthah? Penehtian 1m bertujuan untuk mengetahui nilai-
nilar pendidikan Islam yang termuat dalam surat Al-Fatihah

Penelitan 1m menggunakan metode nset kepustakaan (library
research) dengan tekmi% analisis deskriptif kualitatif Data penelitian yang
terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan metode tahlily, interpretas:
dar komparas: Hasii penelitian menunyukkan bahwa nilai-nilai pendidikan Islam
ermuat Zalom surat al-Fatthah  Secarz  wmum kandungan lafaaz-ltafadznya
memuat tentang i) ketmanan, 2; pokok-pokok 1baaah, 3} pokok-bokok ajaran
tentang hukum agama atau syari’*ah, dan 4) pokok-pokok ajaran tentang kisah

pokok utama pendidikan adalah keimanan dan ketakwaan Surat al-
Fatthah juga memuat tujuan pendidikan Jika dikorelasikan dengan tujuan
pendidikan Islam yang 1dentik dengan tujuan Islam sendin, yaitu sesuai dengan
hakikat penciptaan manusia agar manusia menjadi pengabd: Allah yang patuh dan
setia dengan iman dan takwa Korelas: 1m aidukung pula jika predikat takwa
merupakan tujuan akhir dan sebuah proses pendidikan, apalagi jika dikorelastkan
dengan twuan akhir dan pendidikan Islam adalah realisas dan cita-cita ajaran
Islam 1tu sendini, yang membawa mis: bag1 kesejahteraan umat manusia di dumia
dan di akhirat Surat al- Fatthah Juga memuat mater1 dan metode pendidikan
Muatan materi tersebut jika merujuk pada kandungan makna surat al-Fatihah
sendir, misalnya ketmanan dan ketakwaan dan kisah-kisah teladan yang menurut
para ahli harus menjad: maten dasar pendidikan Islam dan akan mengintegrasikan
seluruh maten pelajaran lain baik pelajaran agama maupun umum sebagai
kesatuan Sedangkan metode pendidikan dengan mendasarkan pada pandangan
bahwa pendidikan harus dapat memanfaatkan seluruh Jagat raya ciptaan Allah
sebagai sarana untuk membawa anak didik mengenal Tuhan dan ciptaan-Nya, dan
memperlakukan anak didik sebagar makhluk yang sama kedudukannya dengan
dirnya Motivasi pendidikan harus dilakukan dengan ikhlas, tanggung jawab,
kejujuran dan penuh kreativitas sebagaimana halnya Allah SWT telah melakukan
semua itu terhadap ciptaan-Nya Seorang gur. harus mampu meniru dan
mempraktekkan sifat-sifat Tuhan menurut kadar kesanggupannya, dan 1ni
merupakan metode pengajaran yang sangat 1deal
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Memaham makna pendidikan Islam di dalam al-Qur’an berart1 harus
menganalisis secara pedagogis suatu aspek utama dan al-Qur’an tersebut
yang diturunkan kepada umat Islam melalu1 Muhammad saw 14 abad yang
lalu Al-Qur’an sebagai petunjuk bagr umat Islam mengandung implikasi
kependidikan yang mampu membimbing dan mengarahkan manusia menjadi
seomang MunTie Cusiim T tem dan muntakin® melalu proscs tahap deru
tahap

Al-Qur’an banyak mengandung sistem mlar di mana proses
pendidikan Islam berlangsung dan dikembangkan secara konsisten untuk
mencapal suatu tujuan Sejalan dengan pemikiran i1lmiah dan filosofis dan
pemuikir-pemikir pedagogis muslim maka sistem mnila; 1tu kemudian dijadikan
dasar bangunan (struktur) pendidikan Islam yang fleksibel menurut
kebutuhan dan kemajuan masyarakat dar1 waktu ke waktu

Keadaan demikian dapat dilihat di negara-negara di mana Islam
dikembangkan melalui berbagar kelembagaan pendidikan formal atau
nonformal  Kecenderungan 1t sesuai dengan sifat dan watak kelenturan

nilai-nilai ajaran Islam 1tu sendin yang dinyatakan dalam suatu ungkapan al-

"M Anfin limu Pendidikan Islam Ti imjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner Bumi Aksara, Jakarta, 2003, hal 21

1



nikmat Allah maka Allah akan menambah nikmat-Nya

D1 samping Maha Pencipa dan Mahakuasa atas segala-galanya Allah
Juga berperan sebagar Maha Pendidik terhadap hamba-hamba-Nya Dia
adalah Pendidik atas sekalian alam Parg malaikat, rasul, nabi-nabi, se para
wali-wali sampai kepada para ulama yang bertugas sebagar penyambung
kalam Ilahi dan sekaligus sebagal pembantu Allah dalam proses mendidik
manusia agar menjadi hamba yang beriman, bertakwa, dan taat kepada
printah-Nya*

Mengapa Allah perlu menciptakan planet-planet dalam suatu sistem
tata surya yang berjalan di atas khurtah yang teratur dan konstan dalam pola
xeseimbangan dai keserasian? Mengepa Allan menciprakan wadah duma
sebaga’ suats sister~ '~sutus 1 mana umat manusia aididik untuk :;:ampu
mengembangkan dirinya serta mampu berinteraksi dengan dunia sekitarnya?
Itu semua membuktikan betapa Tuhan ingin menunjukkan segala sesuatu
yang hidup di alam im tidak terjadi secara insidental, akan tetapi harus
melalu proses dalam suatu sistem yang bekena secara mekanis yang dapat
dicontoh dan ditiru oleh hamba-hamba-Nya, khususnya manusia Apabila
manusia mengikuti dan berjalan menurut sistem tersebut, maka segala 1khtiar
manusia akan berakhir pada tujuan yang dicita-citakan’ Hal 1 sesuar

dengan apa yang difirmankan Allah sebagai berikut

* Abudin Nata, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan (Tafsir Ayat-ayat Tarbawy) PT Raja
Grafindo Persada, Jakarta, 2002, hal 56
*Ibid. hal 34



Artiuya  Sesungguhnya di dalar kejadian langit dan bumi terdapat
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berakal (QS Al
Imran 190)°

Jika d1 atas telah disiuggung bahwa dua pertiga dan keseluruhan ayat
al-Qur'an mengandung motivas: pendidikan, maka surat al-Fatihah sebagai
surat yang paling populer dan sebagalr pembuka dar al-Qur’an ( umm al-

kitab), juga mengandung makna pendidikan Hal 1m bisa dilihat misalnya

D sl el

Artinya Yang menguasai har pcmbalasan (Q S al-Fatihah 4)’

Tafsir lafadz maliki  berart: mengatur perilaku orang-orang yang
berakal dengan cara memberikan perintah, larangan dan balasan® Begitu
pula lafaz-lafadz yang lain yang secara umum mengandung pokok-pokok
ajaran tentang keimanan, pokok-pokok 1badah, pokok-pokok ajaran tentang
hukum agama atau syari’ah, pokok-pokok ajaran tentang kisah sebagaimana
diwekilt oleh ayat shirar al-lad=ina an'amta alathim ghair al-maghdlub:

alathim wala al-dlallin~ Ayat tersebut menginformasikan tentang kisah

® Bustami A Gani dkk ai-Qur an dan Terjemahnya Mujamma ai-Malik Fahdi
Thiba at al-Mushaf al-Syarif Madinah 1418 H, hal 109

"Ibid. hal 5

*Ibid., hal 26



orang yang mendapatkan kenikmatan yaitu para Nabi, para shadiqqin, para
salithin, di samping orang-orang yang mendapatkan kemurkaan dan
kesesatan

Pokok-pokok kandungan surat al-Fatihah tersebut dapat dikerucutkan
bahwa pokok utamanya adalah keimanan dan ketakwaan Ini selaras dengan
twuan pendidikan Islam yang menurut Jalaluddin identik dengan tujuan
Islam 1tu sendiri, yaitu sesuai dengan hakikat penciptaan manusia agar
manusia menjadi pengabdi Allah yang patuh dan setia dengan 1man dan
takwa’ Begitu Juga yang dikatakan oleh Ahamd Ludjito bahwa predikat
takwa merupakan tujuan akhrr dan proses pendidikan termasuk tujuan
penaid:kan nas:onal ™

Atas dasar ‘tulah perults rertark urtak melakukan Kajiar terhadap
kandungan makna pendidikan dalam surat al-Fatihah tersebut dalam bentuk
skripst dengan judul “NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM
SURAT AL-FATIHAH” Sebab, penulis berasums: bahwa pokok-pokok
kandungan dalam surat al-Fatihah itulah yang merupakan muatan dan

pendidikan Islam

? Jalaluddin Teologr Pendidikan, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2003 hal
91-93

% Ahmad Ludjito, Pendekatan Integ ralistik Pendidikan Agama Pada Sekolah
Indonesia” dalam Chabib Thoha, dkk (ed) Reformulasi Filsafat Pendidikan Islam s
Pustaka Pelajar Yogyakarta, 1996 hal 300



B

Penegasan Judul

Untuk menghindan kesalahan persepst terhadap topik bahasan dalam

sknipst in1, maka perlu dyelaskan 1stilah kunci dalam penelitian 1

1 Nilai-nilai Pendidikan

Sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan
tradisional yang dapat mendorong pembangunan perlu dikembangkan '
Sedangkan pendidikan 1alah proses pengubahan sikap dan tata laku
seseorang atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran dan pelatihan, proses perbuatan, cara
mendidik'® Jadi nilar-mila; pendidikan adalah suatu tindakan pengubahan
sikap dan tala  aku 3€seorar, &'*u sexelet.nck or. g dalam usana

mendewasakan manusia mel&lui proses pendidrkan

Al-Qur’an

Nama bag1 kalamullah yang diturunkan kepada nabi Muhammad
SAW yang di tulis dalam mashhaf '?
Surat al-Fatihah

Surat al-Fatithah merupakan surat pembuka dani al-Qur’an yang
sering disebut sebagai wmm al-kitab  Surat al-Fatihah terdin atas 7 ayat

Jadi, yang dimaksud dengan “Nilai-mila; Pendidikan dalam al-Qur’an

(Telaah Terhadap Surat al-Fatthah)” dalam penelitian 11 adalah 1s1 atau

"! Departemer Pendidikan nastonal Kamus Besar Bahasa Indonesia Edis: Ketiga

Balai Pustaka, Jakarta, 2000 hal 483

2 Ibid., hal 233
? Teungku Muhammad Hasb: Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar 1lmu Al-

Qur an dan tafsir, PT Pustaka Rizk: Putra, Semarang, 1997 hal 3



:l

muatan pendidikan yang terkandung di dalam surat al-Fatithah sebagai

surat pembuka dan al-Qur an

Alasan Pemilihan Judul
Atas dasar pokok permasalahan yang diangkat di atas, maka
penelitian 11 mempunyai beberapa alasan, yartu
1 Karena surat Al-Fatihah selain mengandung pokok-pokok keimanan,
ibadah, dan syari’ah juga mengandung makna pendidikan

2 Sepanjang pengetahuan penulis belum ada yang meneliti masalah

tersebut

Fokus Penehtian %
1 Batasan Ruang lingkup Penelitian
Dalam suatu penelitian, hendaknya diperlihatkan batas-batas
penelitian sehingga penelitian tersebut tidak akan meluas atau terlalu
sempit pembahasannya atau dapat diperoleh gambaran yang jelas dan
terhindar dan interpretasi Maka dalam pembahasan skripsi 11 penulis

membertkan batasan masalah yang akan dibahas yaitu membatas;

masalah pada nilai-nilar pendidikan dalam surat al-fatihah



2  Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka pokok permasalahan sebagai
berikut
a  Bagaimana mlai-milai pendidikan Isiam?

b Bagaimana nilai-nilas pendidikan Islam dalam Surat Al-fatihah?

E  Tujuan Dan Sigfikansi Penelitian

1 Tujuan Penelitian

Atas dasar pokok permasalahan yang diangkat di atas, maka
penelitian 11 mempunyai tujuan
a Untuk inengetana nuai-r 'ar pendrarkan s am

L ]
b Untuk mengetahur niiai-nila pendidikar Islam dalam surat Al-

fatthah
2 Signifikansi Penehitian
a Signifikansi Akademik
Hasil penelitian 11 di harapkan dapat dijadikan tambahan
pengetahuan dan bahan pustaka dalam dunia pendidikan khususnya
Pendidikan Agama Islam di semua kalangan dalam rangka
peningkatan iman dan taqwa kepada Allah SWT
b Signifikansi Sosial praktis
Dalam signifikansi sosial praktis penelitian 1n1 di harapkan
dapat menambah khazanah pendidikan Islam dengan mengungkap

kandungan nila1 pendidikan di dalam al-Qur’an sebagar salah satu



sumber pendidikan Islam khususnya kepada duma pendidikan,

kepada masyarakat, dan semua kalangan

Kajian Pustaka

Bahasan tentang masalah pendidikan Islam telah banyak ditemukan
daiam buku-buku maupun tulisan-tulisan lain Untuk memperoleh gambaran
yang jelas mengenai posisi penelitian i1 di hadapan kajian-kajian yang telah
dilakukan, sekaligus membedakannya benkut penulis kemukakan bahasan-
bahasan tentang pendidikan Islam

M Anfin dalam bukunya /imu Pend.dikan Isiam T, mjauan Teoritis
aan  Prakts  Berdasarkar  Tendexatar  nierds r . Dan.ak
mengemukakan bahwa pendidikan Islam yang mehganaung nuai-na;
kebenaran dan konsep Ilahi menyempurnakan serta mengoreksi kekurangan
sistem pendidikan yang ada Metode pendidikan Islam mendorong,
memfungsikan, serta mengaktualisasikan segenap kemampuan kejiwaan
yang neluniah dan ditunjang dengan kemampuan jasmaniah D1 dalam buku
In1 juga sempat disinggung implikasi al-Qur’an terhadap pendidikan, akan
tetapi pembahasannya sangat umum yang memandang bahwa banyak
motivasi pendidikan yang terkandung di dalam al-Qur’an'*

Jalaluddin  dalam bukunya Teologi  Pendidikon, banyak
menginformasikan bahwa pendidikan Islam telah dinntis oleh Rasulullah

SAW dengan tujuan untuk membimbing manusia agar berakhlak mulia dan

“'M Anfin limu Pendidikan Islam Timauan Teoriti dan Prakus Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner Bumi Aksara, Jakarta, 2003 hal 15



10

memiliki cin-cin kepribadian yang ma’ruf, memauhi yang munkar dan
beriman kepada Allah Keberhas'lannya yang luar biasa aalam membimbing
para sahabatnya telah mewaniskan milar-nila akhlak yang mulia yang
kemudian meneruskan nsalahnya dan generasi ke generas1 D: dalam buku
i1 juga disebutkan bahwa filsafat pendidikan merupakan wilayah yang
menarik untuk dikaji dan berbaga disiplin 1lmu Filsafat pendidikan Islam
melihat pendidikan yang bersumber dan wahyu Jlahi dapat dibunukan dalam
kehidupan dan peradaban manusia, sebab Islam bukan hanya ajaran yang
berstfat doktriner saja, tetapt merupakan ajaran yang Juga Dbersifat
operasional’

Munzir Hitumi dalam bukunya  Mengonsen Kembal Pendidiran
Islai» menpgambarkan pahwa rendid.kai Isiam hingga Kiny terieremban
dalam knisis Buku 1m1 berusaha menampilkan bahwa telah banyak pakar
pendidikan muslim berusaha keras menjawab krisis tersebut, seperti Isma’il
Rajt al-Faruqi, Sayyed Hussein Nasr, Syed Muhammad al-Naquib al-Attas
Mereka dikenal gigih mengonsep pendidikan Islam agar relevan dengan
tuntutan manusia dan tantangan masa kint D1 Indonesia Juga muncul pakar-
pakar serupa yang melahirkan baryak karya tentang pendidikan Islam
Namun sayang, kebanyakan karya itu tidak lahur dan penelitian dan
pemikiran yang serus Kebanyakan berupa kumpulan tulisan atau ada juga
yang berbentuk buku tetapr ditulis oleh mereka yang kurang mengert

khazanah pendidikan Islam dan Barat, sehingga kurang bisa

" Munzir Hitami,  Mengonsep Kembali Pendidikan Islam Infinite  Press
Pekanbaru, 2004 hal 34



11

membedakannya

Hujair AH Sanaky dalam bukunya Paradigma Pendidikan Islam
Membangun Masyarakat Madan: Indonesia, banyak mengemukakan bahwa
dalam upaya membargun masyarakat madani, nendidikan Islam harus
berupaya mengembangkan  konsep pendidikan integralistik, konsep
pendidikan humanistik, konsep pendidikan pragmatis dan konsep pendidikan
yang berakar pada budaya'®

Secara umum, konsep pendidikan Islam yang ditawarkan untuk
masyarakat madami Indonesia, adalah pendidikan yang berorientas; pada
kompetens: nilai-nila iahiyah, knowledge, skill, ability, sosio-kultural dan
harus berfungs: untux membeiikan kartan secara operasional antara peserta
diaik aengan masya-akatm a, rngkunganrva Jan selary (kut serta melakakan
perubahan Di dalam buku m Juga diungkapkan mengenar visi, misi
pendidikan Islam sampai pada dataran strategis pembelajaran dalam upaya
membangun masyarakat di Indonesia Berbagar kelemahan pendidikan yang
sudah berjalan juga banyak diknitis dalam buku g7

Berdasarkan beberapa karya yang dulustrasikan di atas, maka
peneliian 1m akan memfokuskan kajian terbadap “Nilai-nilai Pendidikan
dalam al-Qur’an Telaah terhadap Surat al-Fatihah” Tanpa sikap a prior:

penulis berkestmpulan selama 1 belum ada kajian yang secara khusus

mengkaj1 topik yang akan penulis angkat

'* Munzir Hitami,  Mengonsep Kembali Pendidikan Islam Infinite Press

Pekanbaru, 2004 hal 31
7 Ibid hal 61



12

Metodologi Penelitian

Penulis akan menitikberatkan pada pengolahan data secara
kualitatf Adapun proses penyimpulan datanya bertumpu pada kajian dan
studi Iiteratur Secara metodologis, langkah-langkah yang akan penulis
tempuh adalah
1 Pendekatan dan Jems Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelittan  1m1  adalah
pendekatan filosoiis yang berusaha melihat makna pendidikan Islam yang
bersumber dan wahyu Ilah, yaitu al-Qur’an Dengan pendekatan 1n1 akan
melthat bahwa makna pendidikan di dalam surat al-Fatthah dapat
dthumikan daiar datarar -peras.ona’ Sedengkar .emis neneitar
merupahan jemis penenrtian kepusakaan (Library researci) yang
bertumpu pada kajian dan telaah teks Ini dilakukan karena sumber-
sumber data yang digunakan adalah berupa data literatur '®

2 Metode Pengumpulan Data

Metode 11 sebagar langkah awal dan lanjutan dalam penyusunan
skripst yang merupakan studi pustaka (/ibrary research) Langkah yang
ditempuh dengan cara pengumpulan data dengan cara mengkaj kitab-
kitab tafsir terutama tafsir surat al-Fatihah sebagai data primer Kemudian
penelaahan terhadap buku-buku, tulisan-tulisan lain yang terkait sebagai
data sekunder Data yang telah terkumpul, kemudian dilakukan penilaian

dan penelaahan secara cermat Dengan langkah 1n diharapkan akan

18 Noeng Muhajir, Metodolog: Kualitanf Rake Sarasih, Yogyakarta, 1998 hal
159
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menghasilkan data atau informas: yang dapat dipertanggung jawabkan. '’
3 Metode Analisis Data
a Metode tafsir tahlily
etode tafsir tahlily yartu metode yang bermaksud menjelaskan
kandungan ayat-ayat al-Qur'an dan seluruh aspeknya,”’ meliputs
asbabun nuzul, munasabah ayat serta pendapat para mufassir
Karenanya, metode i1 sangat tcpat untuk mengungkap kandungan
nilai-mlar pendidikan Islam dalam surat al-Fatihah
b Metode interpretas:

Metode 1interpretast yaitu memaknar teks untuk memperoleh
pemahaman makra yang terkandung dalam teks tersebut’’ Pemulihan
metode 'mt sangat peri. dalam memanami makna valg *erhandung
dalam surat al-Fatihah, kemudian duntepretasikan untuk menemukan
nilai-mla pendidikan yang ada di dalamnya

¢ Metode komparasi

Metode komparast yaitu suatu cara pemaknaan dengan
membandingkan antara satu pendapat dengan pendapat yang lain %
Pemuilihan metode in1 digunakan untuk menjelaskan makna surat al-
Fatihah dengan membandingkan pendapat mufasir satu dengan mufasir

lainnya

'° Ibid , hal 159

® Abd al-Havy al-Farmawy, Merode Iafsir Maudhu y Suatu Pengantar ter;
Surya A Jarman, PT Raja Grafindo Persada, Bandung, 1996 hal 12

' Anton Bakker dan Ahmad Chainus Zubar, Metodologi Penelinan Filsafat
Kamsius, Yogyakarta, 1994 hal 74

2 Winarno Surakmad Pengantar Peneliian Ilmiah | Transtto, Bandung, 1990 hal
119
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Sistematika Pembahasan
Rencana penulisan skripsi i1 akan disusun calam lima bab Hal

imdimaksudkan agar mampu memberikan gambaran yang terpadu mengenai

“Nilai-nila1 Pendidikan dalam Surat Ai-fatibah”

Bab pertama adalah pendahuluan Pada bal, 1 penulis menjelaskan
mengenai latar belakang masalah, penegasan judul, alasan pemilihan judul,
fokus penelitian, tujuan penelitian dan signifikanst penelitian, kajian

pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan

Bab kedua akan memaparkan gambaran umum tentang milai-
nilaipendidikan Islam Cakupan bahasan pada bab i1 meliputi pengertian
pendidikar: Istam, dasar-dasar pendidika., istam, tuwuan penaidihan Is'am,

danmlai-nilai pendidikan Islam

Bab ketiga akan memaparkan nilai-nila; pendidikan Islam dalam surat
al-Fatihah yang meliputi, gambaran tentang surat al-Fatihah, asbab al-nuzul
surat al-Fatthah dan hubungannya dengan surat lain, kemudian makna surat

al-Fatihah serta mlai-milai pendidikan Islam dalam surat al-Fatihah

Bab keempat merupakan analisis yang akan menganalisisi nilai-nilai

pendidikan Islam yang termuat dalam surat al-Fatihah

Bab kelima merupakan penutup yang memuat kesimpulan atas

bahasan yang penulis angkat, kemudian saran-saran dan kata penutup



BAB I

NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM

Pengertian Pendidikan Islam

Secara etimologi, pendidikan berasal dar bahasa Yunani
“paedagogie”, yang terdin atas dua kata pais” yang artinya anak, dan
kata “again” yang artinya membimbing  Jadi, artinya bimbingan yang
diberikan kepada anak ! Dapat pula diartikan sebagal proses atau aktivitas
yang secara langsung untuk membentuk dan merubah perkembangan
manusia ke arah yang lebih baik *

Sedangkan secara termune'azr telah ban,ak para pakar yang
mengemukakan dcfinisi pendigikan Misainya Johr Dewey sebagaimana A
kutip oleh Abu Ahmad: dan Nur Uhbiyat: menyatakan bahwa yang dimaksud
pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental
secara intelektual dan emosional ke arah alam dan sesama manusia Begitu
Juga S A Bratanata yang mendefinisikan bahwa yang di maksud pendidikan
adalah usaha yang sengaja diadakan baik langsung maupun dengan cara yang
tidak langsung untuk membantu anak dalam perkembangannya mencapai
kedewasaannya Sedangkan Rousseau mendefinisikan bahwa yang di

maksud pendidikan adalah memben perbekalan yang tidak ada pada masa

' Abu Ahmad: dan Nur Uhbiyati  /lmu Pendidikan PT Rineka Cipta, Jakarta,
2001, hal 69

FJ McDonal, Educational Psychology Wadsworty, California, 1959 hal 50

>Ibid hal 71

15
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anak-anak, akan tetapi dibutuhkannya pada waktu dewasa *

Apabila pendidikan dikaitkan dengan islam, maka penyusunan
rumusannya setidak-tidaknya harus dapat menggambarkan unsur makna kata
tersebut Menafikan kenyataan i akan menjadikan arti pend:dikan Islam
kurang lengkap

Islam sendir, secara derifatif memuat berbagar makna Secara
etimologi, kata Islam berasal dan bahasa Arab salima-yashmu-salamatan,
Islaman, yang artinya tunduk, patuh, beragama Islam Art: lainnya 1alah
sullam  yang makna asalnya adalah tangga Di dalam konteks pendidikan,
makna 11 setara dengan makna “pemingkatan kualitas” sumber daya insani
(layaknya tangga, meningka* naik) Selain 1tw. "slam Juga ditcngarar sebagar
bentukanr dari kata istivier «Penyarahan dir sepen.invs kenada Ketentuan
Allah), salam (keselamatan), dan salima (kesejahteraan) Secara harfiah
Islam juga dapat diartikan menyerahkan diri, selamat, atau kesejahteraan
Maksudnya, orang yang mengikut: Islam akan memperoleh keselamatan dan
kesejahteraan dunia akhirat ¢

Menurut Mahmud Syaltut, Islam adalah agama Allah yang dasar-
dasar dan syan’atnya diturunkan kepada Muhammad SAW dan
dibebankan kepadanya untuk menyampaikan dan mengajak mengikuti
kepada seluruh umat manusia Dengan demikian, secara terminologis

pengertian Islam  tidak dapat dilepaskan dan makna kata asal yang

4
Ibid hal 3
’ Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia PT Hidakarya Agung Jakarta t th,
hal 177
é Jalaluddin, Teologi Pendidikan, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2003, hal
70
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dimaksud ’

Berdasarkan pandangan di atas, maka pendidikan Islam dapat
dirumuskan sebagaimana yang dikemukakan oleh Jalaluddin, yaitu sebagai
usaha pembrnaan dan pengembangan potensi manus.a secara vptimal sesuai
dengan statusnya, dengan berpedoman kepada syar’at Islam yang
disampaikan oleh Rasul Allah yang setia dengan segala aktivitasnya guna
tercipta suatu kondisi kehidupan Islam yang 1deal, selamat, aman, sejahtera
dan berkualitas serta memperoleh jaminan (kesejahteraan) hidup di dumia dan
Jamman bagi kehidupan yang baik di akhirat ®

Menurut Abdurakman al-Nahlaw: bahwa pendidikan Islam adalah
perataan individual dan sosial yang dapat menyebablan seseorang wunduk
taat pada Isiam dan menerapkans ya secara sempurna di daiam kebiqupar
individu dan masyarakat ° Sejalan dengan 1tu, M Arnifin merumuskan bahwa
yang dimaksud pendidikan Islam adalah sistem pendidikan yang dapat
memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai
dengan cita-cita dan milai-mlai Islam yang telah menjiwar dan mewarnai
corak kepribadiannya Dengan kata lain, manusia yang mendapatkan
pendidikan Islam harus mampu hidup dalam kedamaian dan kesejahteraan
sebagaimana diharapkan oleh cita-cita Islam

Menurut Achmadi, pendidikan Islam dapat diartikan sebagar segala

7 Mahmud Syaltut, al-Islam Aqdah wa Syari ah, Daar al-Qalam, Kairo, 1966
hal 12

b Jalaluddin, op cit. hal 74

? Abdurahman al-Nahlawi Prinsyp-prinsip dan Metoae Pendidikan Islam tery
Herry Noer Al CV Diponegoro, Bandung, 1989 hal 41

"M Anfin, limu Pen didikan Islam Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner Bumi Aksara, Jakarta, 2003, hal 7
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usaha untuk memelihara dan mengembangkan fitrah manusia serta sumber
daya manusia yang ada padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnya
sesual denagn moral Islam !

Pendidikan Islam sangat luas Jangkavannya, karenanya yang harus
digarap oleh pendidikan Islam di antaranya harus tetap terbuka terhadap
tuntutan kesejahteraan umat manusia baik tuntutan di bidang 1lmu
pengetahuan dan teknologt maupun tuntutan pemenuhan kebutuhan hidup
ruhaniah Kebutuhan 1tu semakin meluas sejalan dengan meluasnya tuntutan
hidup manusia 1tu sendin Karenanya, pendidikan Islam berwatak
akomodatif terhadap tuntutan kemajuan zaman sesuai acuan norma-norma
xehidupan Tslam

Dar paparan di atas dapat ws:mpulkan bahwa yang diraksud
pendidikan Islam 1alah suatu sistem kependidikan yang mencakup seluruh
aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh manusia sebagal hamba Allah,
sebagaimana Islam telah menjadi pendoman bag: selucuh aspek kehidupan

manusia, baik untuk kehidupan di dunia maupun untuk kehidupan di akhirat

Dasar-dasar Pendidikan Islam

Dasar yang menjadi acuan pendidikan Islam sebagai sumber
kebenaran dan kekuatan yang dapat mengantarkan pada aktivitas yang dicita-
citakan Islam 1tu sendin Karenanya, dasar yang dimaksud 1alah nilai-nila;

teringl yang dyadikan pandangan hidup suatu masyarakat di mana

""" Achmadi Ideolog1 Pendidikan Islam Paradigma Humarusme Teosen tris
Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2005, hal 28-29
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pendidikan 1tu berlaku

Dasar pendidikan Islam 1dentik dengan dasar tujuan Islam sendin
Keduanya berasal dan sumber yang sama, yaitu al-Qur’an dan hadits dan
kalau pendidikan dnbaratkan bangunan, maka 1s1 al-Qur’an dan hadits-lah
yang menjadi pundamennya 2 Pandangan seperti 11 banyak dianut oleh
para pemikir pendidikan Islam Atas dasar pemukiran tersebut, maka para
ahli pendidikan mushm mengembangkan pemikiran mengenar pendidikan
Islam dengan merujuk sumber utama 1n1, dengan bantuan berbagar metode
dan pendekatan seperti gryas, yma’, ytthad, dan tafsir Berangkat dar simi
kemudian diperoleh suatu rumusan pemahaman yang komprehensif tentang

alam semesta. marusia. masyaraka: dan bangsa, pengetahuan kema-1siaan

Secara detail, kemudian dasar-dasar pendidikan Islam dirumuskan
oleh para ahli Misalnya yang dirumuskan oleh Said Ismail Ali, sebagaimana
dikutip oleh Muhaimin dan Abdul Mujib bahwa dasar 1deal pendidikan Islam
adalah mencakup
1 Al-Qur’an

Al-Qur'an merupakan sumber milas yang absolut yang
cksistensinya tidak mengalami perubahan  walaupun Interpretasinya
dimungkinkan mengalami perubahan yang sesuat dengan konteks zaman,
ruang dan waktu Al-Qur'an dapat menjadi dasar pendidikan Islam

karenan di dalamnya memuat beberapa aspek yang dapat dyadikan

'? Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam PT Al-Ma anf
Bandung, 1989, hal 41
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sebagai sejarah pendidikan Islam Im bisa dilihat bagaimana al-Qur’an
mengisahkan beberapa kisah Nab, misainya Nab: Adam sebagai manusia
pertama sekaligus sebagar Rasul pertama Ia merintis budaya awal d
bidang  tarbivah, ta’lim, dan 1a dib, sebagaimana disebutkan dalam

surat al-Baqarah ayat 31

< _ 2 -

~_ £ Jff, - o > _ . 2 /‘l ~ 22 _ _ {/
Pt (sl Ol LT e 2y 28 8 74T 51 e
- -, s ~"‘./

U"J—@rxu“y}-“

Artinya * Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kevada para Malatkat lalu
berfirman "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu sika kamu

me.nang o-ang-crang vang henar!” (Q 5 al-Bagarah /2] 31) "V

Siosamping ., al-Qur an Jjuga sebagar pedoman nermatif
teonitis dalam pelaksanaan pendidikan Islam Darn al-Qur’an lah digah
rumusan-rumusan pendidikan Islam agar sesuai dengan cita-cita Islam '*

2 Sunnah (Haduts)

Sunnah memang berkedudukan sebagar penjelas al-Qur’an
Namun pengamalan kekuatan kepada Allah sesuar dengan ajaran al-
Qur’an sering kali sulit terlaksana tanpa penjelasan dan sunnah atau
hadits Karenanya, Allah memenntahkan kepada manusia untuk mentaat:

Rasul dalam kerangka ketaatan kepada-Nya Itulah sebabnya para ulama

memandang bahwa sunnah merupakan sumber hukum Islam/ajaran Islam

" Bustaru A Gani dkk  al-OQur an dan Terjemahnya, Mujamma al-Malik
Fahd It Tniba at al-Mushar al-Syarf Madinan 1418 H, hal 14

'* Muhaimin dan Abdul Mupib  Pemikiran Pendidikan Islam Tngenda Karya,
Bandung, 1993 hal 144
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yang kedua setelah al-Qur’an "
Teladan Sahabat Nabi

Upaya sahabat Nabi dalam bidang pendidikan Islam sangat
menentukan perkembangan dewasa 1 Upaya yang dilakukan oleh Abu
Bakar adalah membukukan al-Qur’an yang digunakan sebagai sumber
pendidikan Islam, kemudian diteruskan oleh Umar b Khattab yang
banyak melakukan reaktualisas: ajaran Islam Tindakan Umar 1n1 sebagai
salah satu model dalam membangun strategi kependidikan, terutama
dalam pembaharuan pendidikan Islam Kemudian tindakan tersebut
diteruskan oleh Utsman bin Affan, musalnya dengan upaya melakukan
sistematisast terhadap al-Qur’an berupa kodifikasi al-Qur'an Kemudian
éisusai olet A: bin A5 Thalth yang banyak merumuskan KonLsep-konsep
ketarbiyahan, misalnya merumuskan etika anak didik kepada
pendidiknya, atau sebaliknya '
Kemaslahatan Umat

Maksudnya, ketentuan pendidikan yang bersifat operasional,
dapat disusun dan dikelola menurut kondisi dan kebutuhan masyarakat
Atau dapat pula dikatakan sesuai dengan harapan dan kebutuhan
masyarakat '’
Nilar dan Adat [stiadat Masyarakat

Nilai-nilar tradis1 setiap masyarakat merupakan realitas yang

kompleks dan dialektis Nilai-mlai tersebut tercermun kekhasan

Y Ibid hal 145
' Ibid. hal 146
" Ibid hal 147
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masyarakat, sekaligus sebagai pengejawantahan tradisi masyarakat dapat
dijadikan dasar ideal pendidikar Isiam '® Tentu saja ada seleks: terlebih
dahulu terhadap tradisi tersebut, mana yang sesuai diambil, dan yang
bertentangan ditinggalkan

6 Hasil Pemikiran ( Jjtthad )

Hasil pemikiran atau yrhad  para mujtalid dapat dijadikan
dasar pendidikan Islam Apalagi  ynhad  tersebut telah menjadi
konsensus umum ( yma’) sehingga eksistensinya semakin kuat '° Tenty
saja konsensus di sim adalah konsensus para pakar pendidikan yang
menurut Zakiah Daradjat harus tetap bersumber pada al-Qur’an dan
sunnah yang diolah oleh akai vang senat oleh para pakar pendidikan
Istam *° Jrtinad  tevsebut nuga harus dalam hai-hal vang berhubungan
langsung dengan kebutuhan hidup di suatu tempat pada kondisi dan
situasi tertentu dan teon-teon pendidikan baru hasil ytthad  harus
dikartkan dengan ajaran Islam dan kebutuhan hidup !

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa yang menjadi dasar
ideal pendidikan Islam adalah al-Qur'an dan sunnah, sebagaimana
rujukan Islam Kemudian ada yang menambahkan teladan sahabat Nab,

kemaslahatan umat, milai atau adat istiadat yang berkembang di

masyarakat, dan hasil pemikiran ( ytihad ) para tokoh pendidikan Islam

* Ibid hal 147

" Ibid  hal 148

* Ibid hal 150

*! Zakiah Daradjat dkk, Ilmu Pendidikan Islam Bumi Aksara Kena Sama
dengan Departemen Agama, Jakarta, 1993 hal 21-22
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Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan pendidikan Isiam dirumuskan dari milai-mla; filosofis
yang kerangka dasamnya termuat dalam filsafat pendidikan Islam Sepert
halnya dasar pendidikannya, maka tyuan pendid.kan Islam juga i1dentik
dengan tujuan Islam 1tu sendir Karenanya, tujuan pendidikan Islam sangat
luas dan dalam, seluas dan sedalam kebutuhan hidup manusia baik sebagai
makhluk individual maupun makhluk sosial yang dyiwai oleh nilai-nila;
ajaran Islam

Secara  umum, twuan pendidikan Islam 1alah  untuk
menumbuhkan kepnbadian manusia yang bulat melalu1 latthan kejiwazn,
kecerdasan otak dan penalaran perasaan dar indera Twuan pendidikan
sendin menurut Ac.‘nmaa} ialal psrubaban yang diparapkan pada subjek
didik setelah mengalami proses pendidikan bak pada tingkah-laku individu
dan kehidupan pribadinya maupun kehidupan masyarakat dan alam
sekitarnya di mana individu 1tu hidup % Karenanya, pendidikan harus
melayani pertumbuhan manusia dalam  semua aspeknya, baik aspek
spinitual, intelektual, imajinas, jasmamah, ilmiah, maupun bahasanya (secara
personal maupun kolektif) Pendidikan tersebut harus mendorong semua
aspek ke arah keutamaan serta pencapaian kesempurnaan hidup Tujuan
akhir dan pendidikan Islam itu terletak dalam realisas1 sikap penyerahan din
sepenuhnya kepada Allah, baik secara personal, kolektif, maupun sebagai

umat manusia secara keseluruhan

 Achmad Islam  Paradigma Ilmu Pendidikan, Adtiya Media,
Yogyakarta, 1992 hal 59
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Secara rnngkas Umar Muhammad al-Toumy al-Syaibani
menyebutkan bahwa tujuan pendidikan :alah perubahan yang dungini, yang
diusahakan  dalam proses pendidikan  atau usaha pendidik untuk
mencapainya, baitk pada urgkah laku individu dan kehidapan pribadinya
atau kehidupan masyarakat serta pada alam sekitar di mana individu 1ty
hidup atau pada proses pendidikan itu sendin dan proses pengajan sebagai
suatu kegiatan asasi dan sebagai proporst di antara profes: asasi dalam
masyarakat Sedangkan tujuan pendidikan Islam sendin adalah untuk
mempertinggl mlar-nila1 akhlak  hingga mencapal tingkat akhlak al-
karimah **

Tujuan tersebut sama dan sebangun dengan tuuan vang akan
cicapar oler nvsi kerasuj:m. yaru “meme 5ioing manusia agar perakhlak
mular” Kemudian akhlak mular dimaksud diharapkan tercermin dar stkap
dan tingkah laku individu dalam hubungannya dengan Allah, din sendir,
sc¢sama manusia dan sesama makhluk Allah, serta lingkungannya
Sebagaimana pernah dikemukakan oleh al-Ghazali dan dikutip oleh
Zainuddin, bahwa akhlak merupakan aspek yang paling fundamental dalam
kehidupan seseorang, masyarakat maupun suatu negara ** Karenanya, tujuan
pendidikan Islam hendaknya diarahkan pada aspek 11 Menurut al-Ghazali,

pendidikan Islam juga menonjol dengan karaktenstik reiligius moralisnya,

# Umar Munammaa al-Taumy al-Syaioan Filsata t Pend idikan [slam ter)
Hasan Lan§ulung Bulan Bintang Jakarta, 1999 hal 18

¢ Zamnuddin, dkk, Seluk-beluk Pendidikan danr al-Ghazali Bumi Aksara,
Jakarta, 1991, hal 44
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yang tampak secara jelas dalam tujuan-tujuan dan metode-metodenya *°

Menurut M Anfin, bahwa tujuan pendidikan Islam adalah
menanamkan takwa dan akhak serta menegakkan kebenaran dalam rangka
membentuk manusia yang berpribadi dan berbudi luhur menurut ajaran
Islam *¢ Tuuan 1 ditetapkan berdasarkan atas pengertian bahwa
pendidikan Islam merupakan bimbingan terhadap pertumbuhan ruham dan
jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan,
melatih, mengasuh dan mengawasi berlakunya semua ajaran Islam

Sejalan dengan 1tu, M Chabib Thoha merumuskan bahwa
tujuan pendidikan Islam secara umum adalab untuk mencapal tujuan hidup
mushim, vakm menumbuhkar kesadaran manasia sevagalr makhlik Allah
SWT agar merexka tumbut dan_ berkembang merad manusia vang
berakhlak mulia dan beribadah kepada-Nya %’

Menurut Abdul Fattah Jalal, tujuan umum dan pengajaran dalam
Islam 1alah menjadikan manusia sebagal abdi atau hamba Allah SW T
Tujuan 1m mungkin membuahkan tyuan-tujuan khusus Mengingat bahwa
Islam adalah nsalah samaw yang diturunkan kepada seluruh manusia, maka
sudah seharusnya bila sasaran tujuan umum pendidikan Islam adalah seluruh
manusia pula %

Karenanya, apabila rumusan-rumusan tersebut dikaitkan dengan

» Fathiyyah Hasan Sulaiman, Alam Pikaran al-Ghazal mengenar Pendidikan
dan Ilmu CV Diponegoro Bandung 1986 hal 31

%M Anfin opcit hal 29

” M Chabib Thoha, Ka pita Seickta Pendiakan Islam Pustaka Pelajar
Yogyakarta, 1996 hal 99

*® Abdul Fattah Jalal, Azas-azas Pendidikan Islam  CV Diponegoro, Bandung,
1988, hal 119
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ajaran [slam, maka tujuan pendidikan Islam adalah
1 Menumbuhkan dan mengembangkan ketakwaan kepada Allah S W T

2 Menumbuhkan sikap dan Jiwa yang selalu benbadah kepada Allah
SWT
3 Membina dan memupuk akhlak al-karimah
4  Menciptakan pemimpin-pemimpin bangsa yang selalu amar ma’ruf nah;
munkar
5 Menumbuhkan kesadaran tlmiah, melalu kegiatan penelitian, baik
terhadap kehidupan manusia, alam maupun kehidupan makhluk lain %°
Menurut tugas dan fungsi manusia secara filosofis, tujuan
pendidikar bisa d.bedakan beberapa tuuan, pertam., tujuan indwvidus!
vang menyargsut rnaividu, meialul proses  belajar  denmgar tw.ar
mempersiapkan dirinya dalam kehidupan dumia dan akhirat Kedua, tujuan
sosial yang berhubungan dengan kehidupan masyarakat sebagai keseluruhan,
dan dengan tingkah laku masyarakat umumnya serta dengan perubahan-
perubahan yang dugimkan pada pertumbuhan pribadi, pengalaman dan
kemajuan hdupnya Kenga, twuan profesional yang menyangkut
pengajaran sebagai tlmu, seni, dan profesi serta sebagai suatu kegiatan dalam
masyarakat >
D1 dalam proses pendidikan, tujuan tersebut dicapar secara
integral, tidak terpisah, sehingga dapat mewujudkan tipe manusia paripurna

seperti dikehendak: oleh Islam Tipe inilah yang biasanya disebut sebaga:

¥ Ibid hal 100-101
M Arfin, loc cit
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insan kamil

Karena tujuan pendidikan pada hakikatnya merupakan cita-cita
mewujudkan nilai-nilar maka filsafat pendidikanlah yang memben dasar dan
corak serta arah tuwuan pendidikan 1tu sendin Rangkaian proses
penyampaiannya, filsafat pendidikan berfungs: sebagai korektor terhadap
kesalahan atau penyimpangan-penyimpangan  yang terjadi, sehingga
memungkinkan proses tersebut dapat berfungsi kembali dalam Jalur
tujuannya

Untuk melaksanakan tujuan tersebut, dapat dibedakan dalam dua
macam tujuan, yaitu, pertama tujuan operastonal Tujuan operasional yaitu
suztu tujuaa yang dicapar menurut programi vang telah ditcntukan atau
¢ tetapkan dalam kurku'um P-oauk pendidikar el siap Iipanar ¢
lapangan karena masih memerlukan latihan ketrampilan tentang bidang
keahhan yang hendak diterjun:

Kedua, tujuan fungsional Tujuan fungsional yaitu tujuan yang
hendak dicapa menurut kegunaannya baik dan aspek teoritis maupun aspek
praktis Produk kependidikan telah mencapal keahhan teontis 1lmiah dan
Juga kemampuan/ketrampilan yang sesuai dengan bidangnya, bilamana dapat
menghasilkan anak didik yang memuliki kemampuan praktis atau teknis
operasional Artinya anak didik telah siap dipakar dalam bidang keahlian
yang dituntut oleh dunia kerja dan lingkungannya *'

Demikian juga dalam pendidikan Islam, bahwa penetapan tujuan

U Ibid hal 30
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itu mutlak diperlukan dalam rangka mengarahkan segala proses, sejak dan
perencanaan program sampai dengan pelaksanaan agar tetap konsisten dan
tidak mengalami deviasi (penyimpangan)

Adapun tujuan axhir dan pendidikan Islam pada hakikatnya
adalah realisasi dan cita-cita ajaran Islam 1tu sendir, yang membawa misi
bagi kesejahteraan umat manusia di dumia dan di akhirat 2

Dari uraian di atas dapat ditegaskan lagi bahwa tujuan
pendidikan Islam adalah untuk menumbuhkan kepribadian manusia melalu
latthan kejiwaan, kecerdasan otak dan penalaran, perasaan dan indera
Pendidikan harus melayani pertumbuhan manusia dalam semua aspeknya,
baik aspek spirtual, intelektual rnajinast jasmaniah dan ilmiah Tajuan
akhir dom penaruikan Islam ada'ah rea'isas' dan ciia-cita ararar ity ser@

yang membawa misi bag: kesejahteraan manusia di dunia, dan keselamatan

d1 akhirat

Nilai-nilai Pendidikan Islam

Sebelum membahas mengenar nilai-nila pendidikan Islam, perlu
terlebih dahulu dijelaskan mengenar mlai-nilai 1tu sendin Menurut Milton
Rokeach dan James Bark bahwa nilai adalah suatu tipe kepercayaan yang
berada di ruang lingkup sistem kepercayaan dalam mana seseorang bertindak

atau menghindan suatu tindakan, atau mengenai sesuatu yang pantas atau

2 Ibid hal 28
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tidak pantas dikerjakan* Menurut Sidi Gazalba sebagaimana dikutip
M Chabib Thoa menyebutkan bahwa milai adalah sesuatu yang bersifat
abstrak, sesuatu yang ideal, bukan benda konknt, bukan fakta, tidak hanya
persoalan benar dan salah yang menutut pembuktian empirik, melainkan soal
penghayatan yang dikehendaki dan tidak dikehendak:, disenang dan tidak
disenang: **

Nilai merupakan realitas anstrak Nila dapat dirasakan dalam
din seseorang yang masing-masing sebagar daya pendorong atau prinsip-
prinsip yang menjadi pedoman dalam hidup Karenanya, nilar menduduki
tempat penting dalam kehidupan sescorang sampai pada suatu tingkat, di
mana sementara orang ledir siap untuk mengorbankan hidup mereka
daripada mengorbankan niai .

Nilar dapat terwujud ke'uar dalam pola-pola tingkah laku, sikap-
sikap dan pola pikir Nilai-nilai Juga ditanamkan pada seorang pribadi dalam
suatu proses sosialisasi, melalur sumber-sumber yang berbeda misalnya
keluarga, lingkungan, pendidikan, agama Dengan mengetahur sumber dan
Sarana-sarana yang menanamkan mlar-mlai, orang dapat memahami
kekuatan milai-nilai tersebut bertahan pada dinnya

Nilai dapat dilihat dan berbagar sudut pandang yang
menyababkan terdapat bermacam-macam nilai Dilihat dan seg1 kebutuhan
hidup manusia, milai dapat dikelompokkan menjadi, nilai biologis, nilai

keagamaan, nilai cinta kasih, nila harga din dan milar jati din Kesemuanya

33

www kabar-pendidikan blogspot com, www kmp-malang com
*M Chabih Thoha, op cir hal 60
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dapat berkembang sesuar dengan tuntutan dan kebutuhan Sedangkan dilihat
dan sumbernya, maka dapat dikelompokkan menjadi, mulai ilahiyah
(ubudiyah dan muamalah), nila; insaniyah Nilar 1lahiyah merupakan nilai
yang bersumber dan agama (wahyu Allah) Sedangkan milar insantyah
merupakan milai yang diciptakan oleh manusia atas dasar knteria yang
diciptakan oleh manusia pula *°

Nilai mempunyai fungsi sebagai standar dan dasar pembentukan
konflik dan pembuatan keputusan, motivas: dasar penyesualan din dan dasar
perwujudkan din

Pertama, mlar sebagar standar Nilai merupakan patokan
(standar) hzluan perilaku dalam berbagan cara seperti dapat mengarahkan
unfuk mengamb:’ posis tertentu dalam masalan SCSual, mempersiapkar
untuk menghadap: pemikiran dan sikap orang lain, membimbing din sendin
terhadap orang lain, menilai dan menghargar din sendin dan orang lain,
memipelajan din sendin dan orang lan, mengajak dan mempengaruhi milai
orang lain untuk mengubahnya ke arah yang lebih baik, dan membenkan
alasan terhadap tindakan yang dilakukan

Kedua, mnilai sebaga1 dasar penyelesaian konflik dan pembuatan
keputusan Dengan adanya mlai dalam din seseorang, maka konflik atau
pertentangan yang ada dalam din sendin maupun orang lain, dapat lebih
mudah terselasatkan D1 samping 1tu, pembuatan keputusan dapat dilakukan

secara lebih efektif atas dasar nilai yang ada

¥ Ibid hal 63-64
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Ketiga, milai sebagar motivasi Nilai yang dianut seseorang akan
lebth mendorong seseorang untuk melakukan tindakan yang sesuai nilainya
Dengan demikian pemahaman terhadap milar akan meningkatkan motivas
dalam melakukar suatu tindakan

Keempat,  milai sebagai dasar penyesuaian din  Dengan
pemahaman nilai yang baik orang cenderung akan lebih mampu
menyesuaikan dir1 secara lebth bar'k Memahami nilai orang lain dan mlai
kehidupan penting artinya bagi seseorang untuk dapat menyesuaikan din
dengan lingkungan

Kelima, milai sebagar dasar perwujudan diri Proses perwujudan
dir in banyak ditertukan dan diarahkar o'ch nilar yang ada dalam dinnya

Menurut Murammad Surva, milar yang diandt sesevrarg akan
tercermin  dalam  tindakan-undakan yang dipithnya  Karenanya, nilai
pendidikan yang ada pada seseorang akan tercermin pula pada tindakan-
tindakannya *’

Selanjutnya, dalam kaitan dengan nilai pada bahasan in1 akan
ditelaah nilai yang berkaitan dengan apa yang datang dan Tuhan atau agama
Islam yang berkaitan langsung dengan pendidikan yang mehiputi proses serta
iklim keagamaan yang melingkunginya, balk“yang terencana maupun yang
tidak terencana

Nilai-nilar pendidikan Islam, tidak akan mungkin tumbuh hanya

melalw pembenan maten ajaran agama, tetapi lebith penting adalah melalu

** Muhammad Surya, Bina Keluarga CV Aneka Ilmu, Semarang 2003, hal 78-
80
7 Ibid hal 9
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penciptaan 1klim dan proses yang mendukung tumbuhnya pengaguman dan
keimanan atau proses penghayatan untuk sampai kepada makna agama **

D1 atas telah disebutkan bahwa tyuan pendidikan Islam 1dentik
dengan agama Islam 1tu sendin Menurut HAR Gibb sebagaimana dikutip
oleh Jalaluddin bahwa Islam sendin tidak dapat dipandang sebagai ajaran
agama semata, sebagaimana agama lainnya Islam bukan hanya sitem
teologi, melainkan juga suatu sistem peradaban yang lengkap Islam bukan
hanya agama yang memuat ajaran yang bersifat doktrinal, tetapt Islam
merupakan bentuk ajaran agama yang operasional *° Maksudnya, ajaran
Islam yang bersumber dan wahyu Ilaht 1tu dapat dibumikan dalam
keh:dupan dan peradaban marusia

Sejalan dengar 1tu maka filosofis pendidikar Isiam bertuuan
sesuar dengan hakikat penciptaan manusia yaitu agar manusia menjadi
pengabdi Allah yang patuh dan setia, sebagaimana disebutkan dalam al-
Qur’an surat adz-Dzanyat (5 1) ayat 56

@ s N) Gy ST
Artinya  “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka menyembah-Ku” (Q S adz-Dzarwyah [51] 56) ¥

Tujuan tersebut tidak mungkin dicapar secara utuh dan sekaligus,

perlu proses dan pentahapan Tujuan 11 hanya dijadikan dasar dalam

** Kamram Buseri, Nilai-n ilar Ilahtyah Remaja Pelajar UII Press, Yogyakarta,
2004, hal 13

* Jalaluddin, op cit hal 91-92

“ Bustami A Gany, dkk, opcit hal 862
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merumuskan twuan pendidikan Islam, hingga secara operasional akan
diperoieh tujuan acuan lebih kongret Dari tujuan utama 1 kemudian dibuat
penjabarannya

Pencapaian tujuan pendidikan Islam sebagaimana disebutkan di
atas, tidak mungkin dilakukan secara serentak Karenanya, pencapaian tujuan
harus dilakukan secara bertahap dan benenjang Namun demukian, setiap
tanap dan jenjang memuliki hubungan dan keterkaitan sesamanya, karena ada
landasan dasar yang sama, serta tyuan yang tunggal Pencapaian jenjang 1tu
senantiasa didasarkan pada prinsip dasar pandangan terhadap manusia, alam
semesta, 1lmu pengetahuan, masyarakat dan akhlak sepert yang termuat
dalam dasar pendid:kan Islam 1tu sendin Sehubungan dengan ha!l iti.. maka
tujuan pendiatkan islam mengace kepata tujuan yang dapat dil'hat dar
berbagai nila1 dan dimensi

Dan sudut pandang 1m, maka nilai-nilai pendidikan Islam
memuliki karaktenstik yang ada kartannya dengan sudut pandangan tertentu
Secara gans besarnya, nilai-nilar pendidikan dalam Islam dapat dilihat dan
twuh dimensi utama Setiap dimensi mengacu kepada nilai pokok yang
khusus Atas dasar pandangan yang demikian, maka nila: pendidikan dalam
Islam mencakup ruang lingkup yang luas

Pertama, dimensi hakikat penciptaan manusia Berdasarkan
dimensi 1n1, nila1 pendidikan Islam arahannya kepada pencapaian target yang
berkaitan dengan hakikat penciptaan manusia oleh Allah SWT Dan nilar 1ni,

maka pendidikan Islam bertujuan untuk membimbing perkembangan peserta



34

didik secara optimal agar menjad: pengabdi kepada Allah SWT yang setia
Mengacu kepada tujuan tersebut, pendidikan Islam dipandang sebagai upaya
untuk menempatkan manusia pada statusnya sebagar makhluk yang
diciptakan dan kebidupannya diarahkan pada untuk menaati pedoman
kehidupan yang telah ditetapkan baginya !

Kedua, dimensi tauhid Mengacu pada dimens 1n1, maka nila:
vendidikan Islam arahannya kepada upaya pembentukan sikap takwa
Dengan demikian, pendidikan ditujukan kepada upaya untuk membimbing
dan mengembangkan potensi peserta didik secara optimal agar dapat menjad
hamba Allah yang takwa. D1 antara cin mereka yang takwa adalah beriman
Kepada yang ghaib mendirikan shalat. menafkahkan sebagian r-zki, beriman
kepada al-Qur’an serta kitab samawi :amnnya. dan keyakinan adanya
kehidupan akhirat *?

Keniga, dimenst moral Dimenst i1 posisi manusia dipandang
sebagai sosok individu yang memiliki potens: fitrah Maksudnya, bahwa
sejak dilahirkan, pada din manusia sudah ada sejumlah potensi bawaan yang
diperoleh secara fitrah Menurut M Quraisy Shihab, potensi mengacu
kepada tiga kecenderungan utama, yaitu benar, baik dan indah **

Hubungannya dengan dimensi moral 1m, maka nilai pendidikan
Islam arahannya kepada upaya pembentukan manusia sebaga: pribadi yang

bermoral Tujuan pendidikan Islam dititikberatkan pada upaya pengenalan

4 Jalaluddin, op cir  hal 93

“2Ibid  hal 94

® M Quraisy Shihab, Wawasar al-Qur ‘an, Mizan, Bandung, 1996, hal 254-
261
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terhadap milai-nilai yang baik dan kemudian menginternalisasikannya, serta
mengaplikasikan nilai-mla: tersebut dalam stkap dan penlaku melalu
pembiasaan. Sumber utama dan milar-mlai moral dimaksud adalah ajaran
wahyu
Keempat, dimensi perbedaan individu Manusia merupakan
makhluk ciptaan yang umk Secara umum manusia memiliki sejumlah
persamaan  Namun di balik 1tu sebagai individu, marusia Juga memiliki
berbagar perbedaan antara individu yang satu dengan yang lainnya Dimens:
individu dititikberatkan pada bimbingan dan pengembangan potens: fitrah
manusia dalam statusnya sebagai 1nsan yang eksploratorif (dapat
mengembangkan dim1) Dengan derikian, menurut n:'a; 1n1 usaha pendidikan
diiekankan pada pembentukar  .msan kamil (manusia parpuma) sesual
dengan kadar yang dimiliki masing-masing Manusia sebagai makhluk
individu memuliki potens: fisik, mental dan intelektual Tujuan pendidikan
Islam dalam hal 1 diarahkan pada pencapaian target perkembangan
maksimal dari ketiga potens: tersebut, dengan memperhatikan kepentingan
faktor perbedaan individu. ¥
Kelima, dimens: sosial Manusia merupakan makhluk sosial,
yakni makhluk yang memiliki dorongan untuk hidup berkelompok secara
bersama-sama Karenanya, dimensi sosial mengacu kepada kepentingan

sebagar makhluk sosial yang didasarkan pada pemahaman bahwa manusia

hidup bermasyarakat. Di dalam kehidupan bermasyarakat, manusia

“ Jalaluddin, opcit hal 95
“Ibid. hal 96
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mengenal sejumlah lingkungan sosial, dan bentuk satuan yang terkecil
hingga yang paling kompleks, yaitu rumah tangga hingga lingkungan yang
paling luas seperti negara Sejalan dengan nilai-mlai 11, maka tujuan
pendidikan Islam diarahkar: kepada pembentukan manusia yang mcmiliki
kesadaran akan kewajiban, hak dan tanggung jawab sosial, serta sikap
toleran, agar keharmonisan hubungan antara sesama manusia dapat berjalan
dengan harmoms *°

Keenam, — dimens: profesional Setiap manusia memliki kadar
kemampuan yang berbeda-bedan Berdasarkan pengembangan kemampuan
yang dimiliki 1tu, manusia diharapkan dapat menguasar ketrampilan
profes.onal  Adanya perbedaan dalam bidang kemampuanr tersebut,
menyebatkar profes; manusia beragam Hubungannya dengan nila: 1ni,
pendidikan Islam juga mempunyai tujuan tersendin, yaitu diarahkan kepada
upaya untuk membimbing dan mengembangkan potensi peserta didik, sesuai
dengan bakatnya masing-masing Dengan demikian, diharapkan mereka
dapat memuliki ketrampilan yang serast dengan bakat yang dimilik, hingga
ketrampilan 1tu dapat digunakan untuk mencan nafkah sebagal penopang
hidupnya ¥’

Ketwuh,  dimensi ruang dan waktu Tujuan pendidikan Islam
juga dapat dirumuskan atas dasar pertimbangan dimensi ruang dan waktu,
yaitu di mana dan kapan Nilai in1 sejalan dengan tataran pendidikan Islam

yang prosesrya terentang dalam lintasan ruang dan waktu yang cukup

“ Ibid hal 97
‘7 Ibid  hal 99
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panjang

Dengan demikian, secara gans besamnya tujuan yang harus
dicapai pendidikan [slam harus merangkum semua tujuan yang terkart dalam
rentang ruang dan waktu tersebut, utamanya sebagar upaya untuk
memperoleh kselamatan hidup di dunia dan di akhirat *®

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa banyak nilai dan
dimenst yang termuat dalam pendidikan Islam Karenanya, tujuan
pendidikan Islam arahannya harus mengacu pada mlai-nilai dan dimensi-

dimens: tersebut

“® Ibid hal 100
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NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM SURAT AL-FATIHAH

Gambaran Umum Surat al-Fatihah

Kata al-Fatihah berasal dan kata fataha, Yaftahu, fathan yang
berarti pembukaan Kata fataha dapat pula pula diartikan kemengangan.'
Dinamai pembukaan karena dilihat dan segl posisinya surat al-Fatihah
berada pada bagian awal yang mendahului surat-surat lain Sedangkan
fatihah dalam art: kemenangan dapat dyumpai pada nama surat yang ke-48
yang berudul  al-Fath  yang berarti kemenangan. Ayat tersebut

selengkapnya berbuny.

£ B e
» {@LLM_‘ Gesd Las U

\w—

Sesungguhnva Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata
(©S al-Fah [48] 1)°

Dilihat dar ajarannya, surat al-Fatihah memuat pokok-pokok ajaran
yang terkandung dalam surat-surat lannya dalam al-Qur'an Al-Fatihah
sering pula disebut sebagar umm al-Qur'an (induknya al-Qur’an), dan wmm
al-kitab (:nduknya al-kitab)

Menurut tafsir yang dikeluarkan oleh Departemen Agama RI,

' Abu Luwis Ma luf al-Munyid fi al-Lughah wa al- Alam Daar al- Wasyrq,
Beirut-Libanon 1986 hal 987

? Bustami A Gani dxk al-Qur an dan Terremahnya, Mujamma’ al-Mank
Fahdli Thiba’at al-Mushaf al-Syarif Madinah 1418 H, hal 837

’ Mukt Al dkk , al-Qur an dan Tafsrmya  Tild 1, Departemen Agama RI,
Jakarta, 1983/1984 hal 3

38
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bahwa surat al-Fatihah dinamai umm al-Qur'an atau umm al-Kitab, karena
sebagar induk, pokok atau basis bagi al-Qur’an seluruhnya Dengan arti 1n,
maka surat al-Fatthah i1 mengandung seluruh pokok-pokok ajaran al-
Qur’an *

Nama 'ainnya yang dibenkan kepada surat al-Fatihah adalah sab 'y
min al-matsan: (tujuh yang diulang) Sebab-sebab dinamai sab 'u al-matsan:
adalah karena ayatnya berjumlah tujuh dan dibaca berulang-ulang dalam
sembahyang ’

Menurut Ibn Katsir, surat al-Fatihah juga dapat dinamai al-Syifa,
al-Raqiyah, Asas al-Qur'an, al-Waqiyah dan al-Kafiyah. Nama al-Syifa’
yang berarti obat i1 didasarkan pada hadits marfu’  yang dinwayatkan al-
Danmy dan Abi Sa’ld yang beruny., “Fzuhah ai-Ktab Syta Min Kulli
Samm’  (surat al-Fatihah adalah obat dan setiap penyakit) Imilah yang
diduga mendasari kaum mushimin menggunakan surat al-Fatihah sebagai doa
yang seringkali dibaca untuk mendapatkan perlindungan dan AllahS W T

Selanjutnya, nama al-Raqiyah yang berarti permohonan 1m
didasarkan pada hadits Abi Sa’id yang terdapat dalam Shahih Bukhar, yang
mengatakan bahwa ketika seorang laki-laki mengharapkan keselamatan,
Rasulullah Saw mengatakan kepadanya “wa maa yudrika annaha
raqiyah” (tidaklah 1a dapati bahwa al-Fatihah 1tu merupakan keselamatan)
Nama al-Fatihah sebaga1 asas al-Qur an yang berarti dasar-dasar al-Qur’an

didasarkan pada nwayat al-Syiba’1 dar Ibn ‘Abbas, bahwa Rasululah S a w

“Ibid hal 4
SIbid hal 5
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menyatakan  “wa asasuha bismillahirrahmanirrahum” (artinya asas al-
Fatinah itu adalah  bismullahirrahmanirranim ) Sedangkan nama surat al-
Fatihah sebagai al-Waqiyah yang berarti pemeliharaan diberikan oleh
Sufyan bin Uyainah, dan nama al-kafiyah yang berart: mencakup d:berikan
oleh Yahya bin Abi Katsir Hal im didasarkan pada pemikiran bahwa al-
Fatthah mencakup surat-surat lainnya dan tidak ada yang dapat mencakup
kecuali surat al-Fatihah ¢
Menurut al-Zamakhsyari dalam kitabnya ul-Kasyaf menyebut surat
al-Fatihah sebagai surat  al-shalat dan al-kanz  yang berarti
perbendaharaan ’ Sedangkan menurut Jalaluddin Rahmat dalam bukunya
Tafsi» Sufi al-Fatihah menyebutkan bak wa nama vang disepekati oleh semua
mazhab adaiah al-Farihak Jaja karena sebenarrva kependekan aari kata
Fatihah al-Kitab atau Fatithah al-Qur'an yang artinya pembuka untuk al-
Qur'an®
Surat al-Fatthah merupakan surat yang paling populer di antara
surat-surat lainnya dalam al-Qur’an Meskipun belum ada penelitian yang
menjelaskan mengapa surat al-Fatihah 1tu begitu populer dan dikenal luas
oleh masyarakat, setidaknya, ada beberapa analisis yang perlu dikemukakan

sebagaimana yang dikemukakan oleh Abuddin Nata

Pertama, karena surat al-Fatihah berada pada urutan pertama dalam

¢ Ibn Katsir al-Damasqy Tafsir al-Qur an al-Adhim  Juz 1, Maktabah al-Nur al-
Iimiah, Betrut, t th hal 15-18

’ Al-Zamakhsyar1 ai-Kasyf Juz I Daar ai-Kitab al-Iimiah, Beirut-Libanon t th,
hal 15

® Jalaluddin Rahmat  T¢ afsir Sufi al-Fanhah, PT Remaja Rosdakarya, Bandung,
2000 hal 44
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susunan al-Qur’an Dengan demikian, bag setiap orang yang membaca al-
Qur’an sungguhpun tidak sampai tamat, mest terlebin dahulu membaca surat
al-Fatthah Kesan pertama yang dilihat oleh sescorang yang membuka al-
Quran tersebut, sudah barang tentu pada surat al-Fatthah 11 Secara
psikologis, memang bahwa kesan pertama lebih kuat dibandingkan dengan
kesan yang datang kemudian °

Kedua,  karena surat al-Fatihah termasuk bacaan wajib dalam
shalat Jika seseorang mengerjakan shalat ima waktu seoanyak tujuh belas
rakaat, dan setiap rakaat diwajibkan membaca surat al-Fatihah, berart1 1a
telah membaca 17 kali surat al-Fatihah setiap hannya Bacan im terus
dilakukan, sehingga dengan sendinnya mudah dungat dar: dinafalkan '

Kenga, karena surat a'-Fat h.ah mengandur g pokok-pokok ajaran
al-Qur’an Berbagai ajaran yang terdapat dalam surat selanjutnya yang ada
dalam al-Qur’an sudah disinggung secara singkat di dalam surat al-Fatihah
Atas dasar 1m, maka dengan membaca surat al-Fatihah, akan membantu
seseorang dalam memahami ajaran yang terdapat dalam surat-surat
berikutnya '

Keempat, karena surat al-Fatihah seringkali digunakan sebagai do’a
yang dipanjatkan untuk sescorang yang telah meninggal dunia atau dalam
keadaan terkena musibah Hal 1n1 tidak mengherankan, karena di dalam surat

al-Fatihah terdapat kalimat yang menunjukkan do’a, seperti kalimat yang

® Abuddin Nata, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan Tafsir 4yat-ayat Tarbawy) PT
Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2002 hal 11-12
" Ibid. hal 13

" 1bid hal 11
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berbunyr thdina al-shirat al-mustaqim (tunjukkan kepada kami jalan yang
lurus) 12

Dan uraian di atas dapat dipahami bahwa yang dimaksud surat al-
Fatthah 1alat surat pembuka dan al-Qur’an Beraneka ragamnya nama surat
al-Fatthah dan maknanya, menunjukkan tentang peran, fungsi, kandungan,

hikmah dan kesitimewaan yang dimilik: surat al-Fatihah tersebut.

Asbab al-Nuzul Surat al-Fatihah dan Hubungannya dengan Surat Lain
1 Asbab al-Nuzul Surat al-Fatihah
Sebagaimana namanya yang berbeda-beda, mengenai turunnya
surat al-Fatthah pun banyak riwayat yang menyebutkan Sebagian
me-vebdikan bahwa suiat ai-fa* nah drvmunkar & Makkah, vairu ~da
permulaan disyari’atkannva shalat, dan Surat imilah yang pertama kali
diturunkan secara lengkap tujuh ayat
Selanjutnya dalam kitab Asbab al-Nuzul, Abi Hasan Ali bin
Ahmad al-Wahidy al-Naysaburi mengatakan, bahwa dalam hal turunnya
surat al-Fatihah 1n1 terdapat perselisthan, namun menurut sebagian besar
para ahli tafsir bahwa surat al-Fatihah turun di Makkah dan termasuk
surat dan al-Qur’an yang pertama kali diturunkan Lebih lanjut 1a

menyebutkan

2 7bid hal 12

" Abi Laits Nasr bin Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim al-Samarqanay, Tafsir
al- Samarqandy al-Musamma Bahr al-Ulum Juz 1, Daar al-Kitab al-Ilmiah, Beirut-Libanon
t th, hal 78-79
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Telah menceritakan kepada kami, bahwa Abu Ishag Ahmad bin
Muhammad al-Mufassir berkata  “telah menceritakan kepada kam
bahwa al-Hasan bin Ja'far al-Mufassir berkata “telah menceritatan
kepada kam: Abu al-Hasan bin Muhammad bin Muhammad bin Mahmud
al-Mawardzy berkata, bahwa Abdullah bin Mahmud al-Su diy berkata,
bahwa Abu Yahya al-Qushara berkata, bahwa Marwan b i Mu ‘awryah
dari al-Wila bin al-Musayyah dari al-Fadhil bin Umar dart Ali bin Ab
Thalib as berkata bahwa Fatihah al-Kitab (surat al-Fatihah)
diturunkan di Makkah dari perbendaharaan yang terdapat di bawah
Arasy

Pendapar vang la:ir menvatanan vahwa sura* al-razhah fum, di

L
Madinah, sebagaimana dikemukakan oleh Mujahid, walaupur pendapat
tn1 menurut al-Husain bin al-Fahili sebagar pendapat yang tergesa-gesa
dan janggal Karenanya, ulama lain kebanyakan menyangkalnya '°

Selanjutnya ada pula pendapat yang mengatakan bahwa surat
al-Fatihah diturunkan dua kah, yaitu di Makkah dan di Madinah dengan
tuuan untuk memuliakan surat tersebut Ibn Katsir mengatakan bahwa
surat al-Fatihah diturunkan dua kal, sekali di Makkah dan sekali lagi di
Madinah Sementara 1tu ada pula pendapat seperti Abu Laits al-
Samarqandi yang mengatakan bahwa sebagian surat al-Fatihah turun di

Makkah, dan sebagiannya lagi turun di Madinah Namun pendapat yang

* Abi Hasan Ali bin Ahmad al-Wahidy al-Naysabun, Asbab al-Nuzul Daar al-
Kitab al-Araby, Beirut Libanon, t th, hal 29
Y Ibid hal 15



44

terakhir 1m sangat aneh menurut Ibn Katsir '©

Sedangkan mengenai sebab-sebab atau atau penistwa yang
menyertal turunnya surat al-Fatihah 1tu, serta dalam situasi dan kondis
yang bagaimana surat itu turun, dan tahun berapa tepatnya surat 1tu turun,
belum ada keterangan yang menjelaskannya Namun dan keterangan
bahwa surat al-Fatihah 1tu turun pada awal disyari’atkannya shalat, maka
dapat diperkirakan pada saat Isra> Mi’raj Nabi Muhammad SAW pindah
(hyrah) ke Madinah, yaitu pada tahun ke-13 dart Kenabian Muhammas
SAW

Dan paparan di atas dapat dissmpulkan bahwa pendapat yang
kuat mengena: .urunnya surat al-Fatihah adalah yang menyatakan bahwa
su-a* ai-ratihan diturunkan di Makkah Sedangkan mengenar  asbat -

nuzulnya, belum ada riwayat yang menjelaskan
2 Hubungan Surat al-Fatihah dengan Surat Lainnya (Munasabah)
Surat al-Fatihah diletakkan pada awal al-Qur’an dan secara
organis mempunyai hubungan yang erat dengan surat sesudahnya, yaitu
surat al-Baqarah Hubungan tersebut antara lain bahwa dalam surat al-

Fatihah disebutkan tiga kelompok manusia, yaitu 1) yang dianugerahi

nikmat oleh Tuhan, 2) yang dimurkai, dan 3) yang sesat !’

' Ibn Katsir al-Damasqy opcit hal 18

V' M Quraisy Shihab, Tafsir al-Qur an al-Karim Tafsir Surat-surat Pendek
Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu Pustaka al-Hidayah, Bandung, 1999, hal 6
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Ketiga kelompok tersebut dibicarakan secara panjang lebar
dalam surat al-Baqarah Di samping itu, pada surat al-Fatihah diajan
bagaimana manusia memohon hidayah dan dalam awal surat al-Baqarah
ditegaskan bahwa al-Qur’an adalah nidayah bagi mereka yang bertakwa

Menurut Ibrahim Umar al-Biqay (w 1480 M ) seorang mufasir
yang menekuni bidang hubungan antar ayat-ayat dan surat al-Qur’an,
sebagaimana dikutip oleh M Quraisy Shihab menegaskan bahwa
keterkaitan antara ayat dan surat al-Qur’an sedemikian eratnya, sehingga
dapat drkatakan bahwa sebenarnya tidak ada akhir dan ayat-ayat al-
Quran Al-Qur’an menurut al-Biqay bagaikan suatu rantai yang
berkesinambungan sehinigga surat al-Nas 4k berlindung kepada Tuhan.
remel.~aracr munusia. vang diletakkan pada vagian terakh r al-Qur’an
masth bernubungan erat dengan surat al-Fatihah yang merupakan awai
al-Quran Hubungan tersebut dapat dipahami bila dungat penntah
Tuhan agar sebelum membaca awal al-Qur’an, seseorang hendaknya ber-
ta’awwudz (membaca a’vdzu billah) seperti yang diajarkan oleh surat
Qul A’udzu b1 Rabi al-Nas itu '8

Dan keterangan di atas dapat diketahu1 bahwa surat al-Fatihah
memiliki hubungan dengan surat sesudahnya, yaitu surat al-Baqarah
Hubungan 1n1 bisa dilihat bahwa dalam surat al-Fatihah disebutkan tiga
kelompok manusia, yaitu yang dianugerahi mkmat oleh Tuhan, yang

dimurkai, dan yang sesat Selanjutnya, bahasan mengenai ketiga

8 Ibid hal 18
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kelompok tersebut dibicarakan secara panjang lebar dalam surat al-

Bagarah

C. Makna Surat al-Fatihah

Ada perbedaan pendapat mengenar jumlah ayat surat al-Fatihah
Perdebatan muncul seputar apakah lafadz bismillchirrahmanirrahim
termasuk bagian dan surat al-Fatiah atau tidak Perbedaan tu hanyalah
masalah khilafiyah, yang masing-masing mengemukakan argumentasi
yang sama-sama kuat Karenanya, perlu dikembangkan sikap toleransi,
yaitu inempersilahkar kepada umat untuk mengikut pendapat mana yang
dirasakan paling cocok

Dengan cara aemik'an. 2ermedaan peudapa: terseoul  hdak
memmbulkan konflik, melainkan mendatangkan rahmat, karena masing-
masing memliki pilihan-pilihan yang secara bebas dapat mengambil
pendapat mana yang paling cocok Keseluruhan ayat yang terdapat dalam

surat al-Fatihah adalah sebaga1 berikut

Cas J,:.JTLD\/& &,@:Z;.LJTL@TU;;T 2y il
A TS LR
@ LT 2gle oyl

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang Segala pui bagi Allah, Tuhan semesta Alam, Maha Pemurah
lagi Maha Penyayang, Yang menguasar hari pembalasan, Hanya
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Engkaulah yang kami sembah dan hanya kepada Engkaulah kami mohon
pertolongan, Tunjukillah kami jalan yang lurus, (Yaitu) jalan orang-
orang yang telah Engkau anugerahkan nikmat kepada mereka, bukan
(alan) mereka yang dimurkar dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat
(QS al-Fatihah 1-7) "

Makna  mufradar  dan ayat tersebut saalah sebagail berikut

:ful‘ sy Dengan menyebut nama Allal f;/) g e ’IT (Segala puji bagi

Allah), \/_J”LJT <5 (Tuhan semesta alam), M;JT( u}jﬁ

(Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang), ,:_;UT ~% ( Han

pembalasan), 5%z ‘b;\?ﬂ (Jalan yang lurus/kebenara) UQLL;JT

(Jalan yang sesat) *°

Adapur iafsir pade setiap 'afadz surat al-Fatihah sebaga™ana

yang dikemukakan oleh para mufasir adalah sebagar berikut

Pertama, lafadz ).o-;ﬁ u..f*jﬂ JJT < Kata 1sm  menurut

al-Baidhaw1 adalah lafadz yang menunjukkan pada nama pnbadi
sescorang sepertt Muhamamd dan manusia, atau menunjukkan pada
sebuah pengertian abstrak seperti 1lmu dan kesopanan Dengan demikian,
pada konteks ini kata ism menunjukkan pada nama Allah, di mana ayat-
ayat al-Qur’an banyak memerintahkan agar menyebut nama-Nya 2!

Selanjutnya lafadz Allah, adalah nama khusus bag! zat yang

wajib di puja dan tidak dapat diberikan sama sekali nama tersebut kepada

" Bustami A Gami dkk, opcir hal 5-6
M Quraisy Shihab, op cir, nal 8-61
! Nasiruddin bin Muhammad al-Syairazi al-Baidhawi, Tafsir al-Baidhaw: al-

Musamma al- Nur al-Tanzil wa al-Israr al-Ta wil  Juz 1 Daar al-Kitab al-llmiah, Beirut-
Libanon tth, hal 6
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selain Dia, sebagaimana orang Arab Jahiliyah ketika ditanya siapakah
yang menciptakan langit dan bumi, 1a menjawab Allah, dan Jika ditanya
apakah al-Lata dan al-Uzza termasuk sesuatu yang diciptakan? la
menjawab tidak %

Al-Rahman  al-Rahim, sebagaimana dikemukakan oleh Ibp
Katsir, kedua-duanya diambil dari kata a/-rahmah, yang berarti pengertian
yang bersemayam dalam hati yang dimunculkan oleh orang yang
memibiki dalam bentuk perbuatan baik terhadap orang lain Lafadz al-
rahman  menunjukkan pada s'fat orang yang melakukan kasih sayang
denagn cara memberikan kemkmatan dan kebaikan pada orang lain
Sedangkanr al-rahim menur;ukkan pada tempat muncuinya kasth sayang,
karcna al-rahim mengacu kepada s:fat yang teiap dan mestr berlangsung
selama-lamanya Karenanya, jika Allah SW T diberi sifat al-rahman,
maka maksudnya bahwa Allah adalah Zat yang berkuasa memberikan
kenikmatan, namun 11 tidak dapat dipahami bahwa al-rahmah  termasuk
sifat yang wajib selamanya pada Allah Sedangkan jika sesudah itu
disifati dengan al-ralum, maka dapat diketahur bahwa pada zat Allah
terdapat sifat yang tetap dan terus berlangsung, yaitu al-rahmah yang
pengaruhnya terlthat dalam berbuat baitk kepada seluruh ciptaan-Nya

selama-lamanya

P L4

Kedua, tafsir lafaldz \//q.,./L;J’T Ny 5&/ 25l Menurut

2 Ibid hal 7
% Ibn Katsir al-Damasqy opcit hal 20
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Ibn Katsir, maksud dani lafadz  a/-hamdu dan segi bahasa
adalah pujian atau sanjungan terhadap perbuatan baik yang dilakukan oleh
seseorang melalur uasahnya apakah semula 1a mengharap pujian atau
tidak. Kata  al-hamd. 1n, selanjuinya menjadi pangkal kaiimat
pernyataan syukur, sebagaimana Allah tidak bersyukur kepada seorang
hamba yang tidak memuj-Nya Hal yang demikian didasarkan pada
alasan karena menyatakan kenikmatan dengan lisan dan pujian terhadap
orang yang melakukannya menyebabkan 1a terkenal di kalangan sesama
manusia, dan menyebabkan pemiliknya memiliki perasaan yang
menyenangkan Adapun bersukur dengan hati termasuk perbuatan yang
tidak tampak dzn sedikit sekali orang yang mengetahuinya. demik:an juga
bersyukur dengan perbuatan ndak dapa: ter! ha* tampak jelas di kalargan
manusia **

Sedangkan kata rabb menurut al-Maraghi dapat berart pemilik
yang mendidik yaitu orang yang mempengaruhi orang yang dididiknya
dan memukirkan keadannya Sedangkan pendidikan yang dilakukkan
Allah terhadap manusia ada dua macam, yaitu pendidikan, pembinaan
atau pemeltharaan terhadap kejadian fistknya yang terhhat pada
pengembangan jasa atau fisiknya sehingga mencapal kedewasaan, serta
pendidikan terhadap perkembangan potensi kejiwaan dan akal pikirannya,
pendidikan keagamaan dan akhlaknya yang tenad: dengan diberikannya

potensi-potenst tersebut kepada manusia, sehingga dengan itu semua

% Ibn Katsir al-Damasqy, op cit hal 21
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manusia mencapal  kesempurnaan akalnya dan bersih Jiwanya
Selanjutnya kata rabb  dapat pula digunakan oleh manusia, sepert:
ungkapan rabb al-dar memiliki rumah dan rabb hadzihi al-an am yang
berart: memuliki binatang ternak 1m 2

Adapun kata al-alamin  yang bentuk tunggal alam adalah
meliputt seluruh yang tampak ada Kata alamin 1m biasanya tidak
digunakan kecuali pada kelompok yang dapat dibedakan jerus dan sifat-
sifatnya yang lebth mendekat: pada makhluk yang berakal, walaupun
bukan manusia, sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibn Katsir Yang
dapat dimasakkan ke dalam kelompok 11 adalah alam al-msan (alam
manusta), alam al-hcyawan (alam birztang), dan  <lam nabut (alam
tumbuh-tumbuhan), dan tidak dapat dimasukhan 2'cm al-parar (alam
batu), alam al-turab (alam tanah)

Pengertan 1m didasarkan pada adanya kata rabb yang
mendahulu1 kata alam tersebut, yang berart: mendidik, membina,
mengarahkan dan mengembangkan yang mengharuskan adanya unsur
kehidupan seperti makan dan minum serta berkembang biak Sedangkan
batu dan tanah tidak memiliki unsur-unsur yang demikian itu *Setiap
pujian yang baik hanyalah untuk Allah, karena Dia-lah sumber segala
yang ada Dia-alah yang mengerahkan seluruh alam dan mendidiknya

mular dan awal hingga akhir dan memberikannya nilai-nilai kebaikan dan

» Ahmad Musthafa al-Maraghi  Tafsir al-Maraghi Juz 1 Daar al-Fikr Beirut,
t th, hal 30-31
% Ibn Katsir al-Damasqy, op cit hal 23
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kemaslahatan. Dengan demikian, puji itu hanya kepada pencipta dan

syukur kepada yang memiliki keutamaan %’

Keniga, tafsir makna ,,,?;JT u‘j‘ )‘JT Sebagaimana
dikemukakan oleh Ibn Katsir di atas, bahwa al-rahman adalah yang
memberikan kenkmatan yang baik kepada hamba-hamba-Nya tanpa
mengenal batas dan akhir Lafadz im hanya untuk Allah dan tidak dapat
dilekatkan pada yang lain-Nya

Sedangkan al-rahim adalah Zat yang padan ya terdapat sifat
rahmah  (kasth sayang) yang daripadanya dapat dimbul perbuatan yang
bak **

Keempot, tafsr makna « 'l o g
bearu mengatur perlaku crang-orang yang berahkal dengan cara
memberikan perintah, larangan dan balasan Hal 1 sejalan dengan
ungkapan malik al-naas yang mengatur dan menguasai manusia >’

Sedangkan lafadz al-din dan segi bahasa digunakan untuk
pengertian  al-hisab, yakmi penghitungan, dan berarti pula memberikan
kecukupan, pembalasan yang setara dengan perbuatan yang dilakukan

3
manusia semasa hidup di durma.*

-
-
-

Kelma, tafsrmakna _* yaile Zs JUG)3 X030 _/_5Jl.;| Kata

tbadah  dalam ayat 1m menurut al-Maraghi berarti merendahkan yang

7 Ibid. hal 27

® Ibid. hai 28

2 Ibid  hal 23-24

*® Ahmad Musthafa al-Maraghi, op ci, hal 35
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disertar perasaan dan getaran hati yang muncul karena menggunakan Zat
Yang Disembah ( Allah SWT) yang didasarkan pada keyakinan bahwa
pada-Nya terdapat kekuasaan yang hakikatnya tidak dapat dijangkau oleh
akal pikiran, karena melampaw batas yang dapat dyangkau oleh
pemikiran atau dicapai oleh sejauh kemampuan nalarnya *'

Menurut al-Maraghi, nti ayat 1 bens: penintah Allah agar
seseorang tidak menyembah selain Allah, karena Dialah yang tersendiri
dengan kekuasaan-Nya Selain itu, ayat itu Juga melarang seseorang
menyekutukan-Nya atau mengagungkan selain din-Nya, dan menyuruh
agar tidak memunta pertclongan kepada selan Dia atau meminta
peric'ongan  yang dapat menyempurnakan  perbuatannya  can

menvampaikan kepada hasii yang d_harapkan 7

- -

‘ w” s AT - o e s ~
Keenam, tafsir lafadz (“:F-“*J‘ ball Loual Kata

hidayah yang terdapat dalam ayat 1m menurut Ibn Katsir mengandung
arti petunjuk yang membawa kepada tercapanya sesuatu yang
diharapkan **

Sedangkan  al-shirath  menurut Jalaluddin al-Suyuthi berart:
jalan, dan  mustagim  berarti lurus, lawan dan bengkok Selanjutnya,
hidayah Allah yang dibenkan kepada manusia bermacam-macam (1)
hidayah al-ilham, yaitu hidayah yang dibenkan keapda bay1 sejak

kelahirannya, scperti perasaan butuh terhadap makanan dan 1a menangis

* Ihid hat 31
*21bid hal 36
** Ibn Katsir al-Damasqy, op cit, hal 26
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karena mengharapkan makanan tersebut. (2) hidayah al-hawas Hidayah
1 dan hidayah yang pertama kedua-duanya diverikan kepada manusia
dan binatang, bahkan kedua hidayah tersebut lebih sempurna pada
binatang dibandingkan pada manusia, karena hidayak: ilhar:  dan
hidayah hawas pada manusia pertumbuhannya amat lambat, dan bertahap
dibandingkan pada binatang, yang ketika lahir sudah dapat bergerak,
makan, benalan dan sebagainya (3) hidayah al-aql, yartu lidayah yang
kedudukannya lebih tingg: daripada hidayah yang pertama dan kedua
Hidayah 1n1 hanya untuk manusia, karena manusia diciptakan untuk hidup
bersama dengan yang lainnya, sedangkan ilham dan hawasnya tidak
cukap untuk mencapai keh.dapan bersama 1tu Untuk mencapal
Kemdupan bersama orang laip harus diserta: aka! yang dapat memperbaiki
kesalahan yang diperbuat pancaindera Pancaindera terkadang melihat
tongkat yang sebenarnya lurus menjadi bengkok ketika tongkat 1tu berada
dalam air, dan terkadang lidah merasakan pahit terhadap makanan yang
sebenarnya manis, dan sebaginya (4) hidayah al-adyan wa al-syara,
yaitu hidayah yang ditujukan kepada manusia yang cenderung mengikuti
hawa nafsunya, membiarkan dirinya terperdaya oleh kelezatan duniaw
dan syahwat menempuh jalan keburukan dan dosa, saling bermusuhan
antara sesamanya, saling mengahalkan antara satu dan lainnya yang
kesemuanya 1tu terjadi karena akalnya dikalahkan oleh hawa nafsu
Keadaan sepertt i1 dijelaskan batas-batas dan aturan, agar mereka

berpegang teguh kepadanya Batas-batas dan aturan tersebut adalah



54

hidayah al-din yang dibenkan oleh Allah kepada manusia Karenanya,

tafsir ayat tersebut berarti petunjuk jalan yang lurus (siurar) yaitu Islam **

<, -

Ketwuh, tafsir  lafadz J:‘_;",_G_:Lké,‘,:.;_’,f;x,\]l.bj@
::JM;JT gj ,1:@;1& -— }:a.;;ﬁ Yang dimaksud dengan kata a/
ladzina  dalam ayat 1 menurut Ibn Katsir adalah orang-orang yang
mendapatkan kemkmatanAllah, yaitu para Nabi, orang-orang yang jujur,
orang-orang yang shaleh yang terdin atas kelompok pemeluk Islam
terdahulu *’

Sedangkan  al-maghdlubi alaihim sebagaimana dikemukakan
oleh al-Maraghi adalah orang-orang yang menolak agama yang benar
vang dioyai aina  Aliah %eradanya Mereka berpaling dar i.ebenaran
dan tetap meng'kuti apa yang diwanskan nenek moyang mereka, dan
semua 1tu menyebabkan mereka dimasukkan ke dalam neraka jahanam *°

Lafadz  al-dlallin  adalah orang-orang yang tidak mengenal
kebenaran, atau tidak mengetahur sesuatu secara benar, yaitu orang-crang
yang kepadanya tidak sampai nsalah, atau sampai risalah kepada mereka
namun mereka enggan mengikutinya >’

Dari pendapat para mufasir di atas dapat disimpulkan bahwa
kandungan surat al-Fatihah di atas mengandung pokok-pokok kandungan

al-Qur’an secara global, yaitu mengenai tahuid, Jany1 dan ancaman, 1ibadah

** Jalaluddin al-Syuyutht - al-Dur al-Mansur fi Tafsir al-Mansur Juz 1 Daar al-
Kitab al-imiah Beirut-Libanon, t th hal 40-48

** Ibn Katsir al-Damasay op cu har 27

*® Ahad Musthafa al-Maraghi, op cit hal 37-38

" Ibid hal 37
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yang menghidupkan tauhid, penjelasan tentang jalan kebagahiaan dan
cara mencapainya d: duma dan di akhirat, dan pembentaan atau kisah
generas: terdahulu Kelima pokok ajaran terserbut tercermin pada, ajaran
tauhid pada ayat kedua dan kelima, janj1 dan ancaman tersurat pada ayat
pertama, ketiga dan ketuuh, ibadah pada ayat kelima dan ketujuh,

sedangkan sejarah atau kisah masa lalu dusyaratkan oleh ayat terakhir

D Nilai-mlai Pendidikan Islam dalam Surat al-Fatthah
Jika d1 atas telah disebutkan kandungan makna surat al-Fatihah
secara umum, maka berikut 1m akan dikemukakan mengenal mlai-nilai
pendidikan Islam yang termuat dalam surat al-Fatthah. Nuai-nilas
. pendidikan isiam vang termuar dalam surat al-Fatinan uapat diuratkan
sebagai berikut

1 Nilai Pendidikan Keimanan
Maksudnya ajaran keimanan kepada secara menyeluruh Pada
surat i diperkenalkan tentang sifat-sifat Allah yang diwakili oleh
lafadz al-Rahman dan al-Ralim (Maha Pengasth dan Maha
Penyayang) yang diulang masing-masing dua kali, dan perbuatan Allah
yang diwakili oleh lafadz rabb al-‘alanun (Yang menguasai,
Memelihara, Membina, Mendidik, Mengarahkan dan membina seluruh
alam), terutama alam yang memiliki unsur kehidupan, makan-minum

dan bergerak, serta adanya han akhir yang diwakali oleh lafadz malik



56

yaum al-din (Yang menguasai Hari Pembalasan) *®

Pokok-pokok ajaran tentang keimanan yang terdapat dalam
surat al-Fatihah di atas sama sekali tidak menyinggung masalah zat
Tuhan, karena hal i1 termasuk masalah yarg tidak mungkin dyangkau
oleh pancaindera dan akal manusia yang terbatas Ajaran keimanan
dalam surat al-Fatthah menekankan tentang pentingnya mengenal
Allah melalur pengamatan secara seksama terhadap sifat dan perbuatan
Allah yang tampak di1 jagat raya 1m

Keimanan yang dapat menghasilkan keikhlasan, kejujuran,
tanggung jawab, kreativitas dan motivasi yang termuat dalam surat al-
Fatthah harus mendasan seluruh rerbuatan baik yang akan dilakukan
oiell manusia, sen.ngga perbuatan tersebut di samping akan ocmilai
ibadah juga tidak akan disalahgunakan untuk tujuan-tujuan yang dapat
merusak dan merugikan umat manusia
Nila1 Pendidikan Ibadah

Pokok ajaran tentang 1badah diwakili oleh ayat 1pyaka
na’budu wa yyaka nasta’in (Kepada-Mu kamu mengabd: dan kepada-
Mu kami memohon pertolongan) Kata ibadah yang pada intinya
ketundukkan untuk melaksanakan segala perintah Allah mengandung
arti yang luas, yaitu bukan hanya ibadah dalam arti khusus sepert
shalat, puasa, zakat, dan haji, melainkan juga ibadah dalam art: luas,

yaitu seluruh aktivitas kebaikan yang dilakukan untuk mengangkat

* Ibn Katsir al-Damasqy op cit hal 21
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harkat dan martabat manusia dengan tujuan 1khlas karena Allah S W T
Menurut Rasyid Ridha banwa kandungan ibadah dimaksud juga akan
menghidupkan tauhid dalam hat: dan mematrikannya dalam jiwa ¥

Ibadah dalam arti yang demikian tulah yang harus dyadikan
tujuan dalam pendidikan Islam sebagaimana disebutkan di atas
Dengan cara i, pendidikan akan memiliki kontnbusi dalam
menylapkan sumber daya manusia yang mampu berkiprah di tengah-
tengah masyarakat Manusia yang mampu benbadah itulah manusia
yang akan memben manfaat pada dinnya dan manfaat bagi orang lain
Nilai Pendidikan tentang Hukum Agama (Syarr’ah)

Pokok ajarax tentang ajarar agara diwakili oleh ayat thdina
al-sh rat ai—musfuqu 1a'adz . secara harfiah mengandung art
tentang kebutuhan manusia terhadap jalan yang lurus Jalan lurus i
adalah agama dengan segenap hukum atau syari’ah yang terkandung di
dalamnya Agama yang berasal dan Allah 1m berfungs: sebagal rahmat
yang diperlukan manusia untuk mengatasi berbagai kekurangan
dinnya Melalw agama 1m berbagar masalah yang tidak dapat
dipecahkan oleh akal dan segenap potensi yang dimiliki manusia akan
dapat diatasi, sepert: masalah kehidupan di akhirat, baik dan buruk dan
lain sebagainya Pokok-pokok ajaran tentang hukum agama atau
syart’ah 1m erat kaitannya dengan maten atau kunkulum pendidikan,

yaitu selain kurtkulum 1tu memuat mater pelajaran yang bertolak dan

** Muhammad Rasyid Ridha, op et hal 32
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hasil peneliian dan pemikiran manusia, Juga harus memuat matern
pelajaran yang bertolak dan wanhyu yang diturunkan Allah SWT ©°
Keberadaan maten ajaran yang bersumber dan wahyu 11
penting dalam rangka memlar dan mengukur kebenaran yang
dihasilkar: penelitian dan pemikiran manusia Dengan cara demikian
diharapkan akan terjadi kesetmbangan antara maten ajaran yang
berasal dan akal dan maten ajaran vang berasal dan naqli (wahyu
Allah), yartu al-Qur'an Ajaran-ajaran tersebut telah termuat dalam
surat al-Fatihah
Nilar Pendidikan tentang Kisah (Teladan)

Pokok ajaran tentang ksiar diwakih cieh ayat shirar al-
ladzine: an amta a"axhim gha a-maghdmor ‘alainem wala al-dlullin
Ayat 1n1 menginformasikan tentang kisah orang yang mendapatkan
kenikmatan yaitu para Nabi, para shiddiqin, para shalihin dan
sebagainya, dan orang yang mendapatkan murka dan kesesatan, yaitu
orang-orang yang inkar terhadap kebenaran, berbuat keburukan dan
sebagianya seperti yang dilakukan oleh orang-orang kafir Melalu
kisah in1 diharapkan dapat mengetuk hati manusia agar menjadi orang
yang baik dan tidak menjadi orang yang buruk

Keberadaan kisah sebagai cara mendidik seseorang diaku
memiliki kecenderungan menyukar kisah Manusia misalnya merasa

senang mendegar centa Nabi Yusuf yang umk 1tu Melalw kisah 1

“ Ibn Katsir al-Damasqy op cit. hal 26
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seseorang dapat memetik ajaran tentang perlunya memuliki
ketampanan lahir dan oatin, sebagaimana dimiliki Nabi Yusuf Adanya
matert ajaran tentang kisah (sejarah) tentang akhak 11 merupakan jiwa
pendidikan Islam

Sebaga:mana dikatakan oleh al-Ghazal: dan dikutip oleh
bahwa karaktenistk pendidikan Islam yang menonjol adalah riligius
moralisnya, tanpa mengesampingkan yang berkenaan dengan dumaw,
akal dan ketrampilan Teladan akhlak 1mlah yang telah termuat dalam
surat al-Fatthah *'

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa nilai-nila
pendidikan yang termuat dalam surat 2l-Fatihar adatah nil=s keimanan,

nilar 1tadah, mitar syan a",.d-an nilai te adar araL k.sah

“ Fathiyyah Hasan Sulaiman, Alam Pikiran al-Ghazalr mengenar Pendidikan
dan [lmu CV Diponegoro Bandung, 1986 hal 31
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BAB IV

ANALISIS TERHADAP NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM
SURAT AL-FATIHAH

Anahlisis teriadap Komponen Peudidikan Islam dalam Surat al-

Fatihah

Sebagaimana telah diutarakan pada bab sebelumnya bahwa
pendidikan Islam merupakan usaha orang dewasa muslhim yang bertakwa
secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta
perkembangan fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalu ajaran Islam ke
arah titk maksimal pertumbuhan dan perkembangannya Dan sini,
pencidikan secara ieom.us mengardung “engeruan ‘ ~ember —akan’
(epveeding) Kepaua jwa anak didik Sehingpa micadavathan K€puasai
rohaniah

Komponen merupakan bagian dan suatu sistem yang menmliki
peran dalam keseluruhan berlangsungnya suatu proses untuk mencapai
tuuan sistem Komponen pendidikan berarti bagian-bagian dan system
proses pendidikan yang menentukan berhasil atau tidaknya atau ada atau
tidaknya proses pendidikan' Pendidikan 1slam adalah proses
pembentukan kepribadian manusia kepribadian 1slam yang luhur *
Jadi, komponen pendidikan Islam adalah bagian-bagian dan sistem
proses pembentukan kepribadian manusia menjadi pribadi yang

luhur

1 httg /lululazmi-zabaz blogspot com/201 1/03/komponen-pendidikan html|

? http //www scribd com/doc/51770547/DEFINISI-pendidikan-1slam
60
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Komponen-komponen yang memungkinkan terjadinya  proses

pendidikan atau terlaksananya proses mendidik mimma! terdin dari 5

komponen, yaitu tujuan pendidikan, peserta didik, 1s1 pendidikan dan

konteks yang memepengaruhi suasana pendidikan Benkut akan diuratkan

satu persatu komponen-komponen tersebut

1

2

3

4

9]

Tujuan Pendidikan

Peserta Didik dan Pendidik

Interaks1 Edukatif Pendidik dan Anak Didik
Is1 Pendidikan

Lingkungan Pendidikan °

Tujuan Pendidinan Isiam .

Sedangkan tujuan pendidikan Islam dirumuskan dar nilai-nilai
filosofis yang kerangka dasarnya termuat dalam filsafat pendidikan
Islam Secara umum, tujuan pendidikan 1alah untuk menumbuhkan
kepribadian manusia yang bulat melalur latthan kejiwaan, kecerdasan
otak dan penalaran, perasaan dan indera Sedangkan tujuan pendidikan
Islam, sebagaimana tujuan pendidikan pada umumnya, kemudian
dudentikan dengan tujuan Islam 1tu sendir, yatu mencan keselamatan
d1 dunia dan di akhirat

Lafadz /hdina al-Shirat al-Mustaqim (Tumjukillah kami jalan

yang lurus) Kata hidayah yang terdapat dalam ayat 1m mengandung

3 http //ululazmi-zabaz blogspot com/2011/03/komponen-pendidikan html
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arti petunjuk yang membawa kepada tercapainya sesuatu yang
diharapkan Menurut Muhammad Abduh, sebagaimana dikutip Rasyid
Ridha bahwa hidayah adalah pentunjuk yang lembut tentang sesuatu
yang akan mengatur pada perkara yang dicari Sedangkan shirar adalah
al-thariq (jalan) Al-Mustagim (yang lurus) adalah antomim dar a/-
mu'wiy (bengkok) Beberapa ulama menjelaskan bahwa yang dimaksud
dengan al-shirat al-mustaqim (jalan lurus) adalah agama, kebenaran,
keadilan, atau aturan-aturan (hudud), yaitu Islam Menurut Abduh,
bahwa al-shirat al-mustagim adalah sejumlah cara yang akan membawa
manusia pada kebahagiaan dumia dan akhirat Di antara cara yang
dimaksud adalah akidah etika, hukum dan ajaran Itulah Islam *
.
2z Pendidik, Peserta Didik dan Interaks: antara Keduanya

Bila di amati secara mendalam tentang bagaimana Tuhan
mendidik alam 1n1, yang dalam surat al-Fatihah disebut raab al- ‘alamin,
akan tampak bahwa Allah sebagai Yang Maha Pendidik dengan kodrat
dan 1radat-Nya telah mempolakan suatu suprasistem apa pun Sebagai
maha pendidik menghadapt segala sesuatu yang menyangkut kehidupan
di alam 1m berjalan dalam suatu sistem, suatu proses kehidupan yang
terjadi secara alami Hal demikian menjadi contoh bagi makhluk-Nya
yang berusaha mengembangkan kehidupan secara manusiawi dan alami

sesual dengan gans yang telah diletakkan Allah

"Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir Surat al-Fatihah Menemukan Hakikat
Ibadah tery, Al-Bayan, Mizan, Bandung 2005 hal 100-102
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Mengapa Allah Yang Maha Kuasa Itu secara langsung
menjadikan makhluk-Nya baik atau Jahat, pandar atau bodoh, bahagia
atau celaka, schat atau sakit (jasmamiah atau rohamah), tumbuh dan
berkembang atau lemah dan punah sama sekal: Melainkan Allah
menjadikannya melalur sistem berbagai macam proses yang pada
dasarnya terletak pada suatu mekanisme sebab akibat Sepert: berbuat
baik mengakibatkan Tuhan memben pahala Karena berbuah jahat,
Tuhan membalas dengan siksaan Karena beriman dan beramal shaleh,
Tuhan memben pahala yang tidak putus-putus dan karena bersyukur
terhadap mkmat Allah maka Allah akan menambah nikmat-Nya

Allah SW T juga berperan sebagai Maha Pendidik terhadzp
Ramba-hamba-Nva Dia adalak Pend.d'k atas sekahar alam Parz
malaikat, rasul, nabi-nabi, serta para wali-wali sampal kepada para
ulama yang bertugas sebagai penyambung kalam Ilahi dan sekaligus
sebagai pembantu Allah dalam proses mendidik manusia agar menjadi
hamba yang beriman bertakwa, dan taat kepada printah-Nya

Mengapa Allah perlu menciptakan planet-planet dalam suatu
system tata surya yang berjalan di atas khuttah yang teratur dan konstan
dalam pola keseimbangan dan keserasian Mengapa Allah menciptakan
wadah dumia sebagai suatu sistem institust di mana umat manusia
dididik untuk mampu mengembangkan dirinya serta mampu
berinteraks: dengan duma sekitarnya Ini membuktikan betapa Tuhan

ingin menunjukkan segala sesuatu yang hidup di alam 1m tidak terjadi
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secara nsidental, akan tetap: harus melalui proses dalam suatu sistem
yang bekena secara mekanis yang dapat di contoh dan di tiru oleh
hamba-hamba-Nya, khususnya manusia Apabila manusia mengikuti
dan berjalan menurut sistem tersebut, maka segala 1khtiar manusia akan
berakhir pada tujuan yang dicita-citakan

Jika di atas telah disinggung bahwa dua pertiga dar
keseluruhan ayat al-Qur’an mengandung motivasi pendidikan, maka
surat al-Fatihah sebagai surat yang paling populer dan sebagai pembuka
dan al-Qur’an (umm al-kitab), juga mengandung nilai-nila1 pendidikan
tersebut, seperti tujuan pendidikan Hal 1n1 bisa dilihat dan kandungan
makna lafaz-lafadz atau ayat- ayamya secara keseiuruhan, misalnya

Lafadz oismuahirrahmanirraium vacngan menmvebut “ama
Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang) Pada bab terdahulu
telah disebutkan bahwa lafaz ism menunjukkan pada nama Allak, di
mana ayat-ayat al-Qur’an banyak memenntahkan agar menyebut nama-
Nya Lafadz Allah, adalah nama khusus bagi zat yang wajib dipyja Al-
Rahman al-Rahim, kedua-duanya diambil dan kata al-rahmah, yang
berarti pengertian yang bersemayam dalam hat: yang dimunculkan oleh
orang yang memuliki dalam bentuk perbuatan baik terhadap orang lain,
yaitu pembenan kasih dan sayang °

Lafadz al-Hamd Lillahi Rabi al- Alamin (segala pui bagi

Allah, Tuhan semesta alam) Maksudnya pujian atau sanjungan sebagat

* Nasiruddin bin Muhammad al-Syairazi al-Baidhawi, Tafsir al-Baidhawi al-
Musamma al-Nur al-Tanzil wa al-Israr al-Ta wil Juz 1 Daar al-Kitab al-Ilmiah, Beirut-
Libanon t th, hal 6-8
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ungkapan syakur kepada Allah sebagai pemilik dan pendidik seluruh
alam yang tampak (ada) Setiap pujian yang baik hanyalah untuk Allah,
karena Dia-lah sumber segala yang ada Dia-alah yang mengerahkan
seluruh alam dan mendidiknya mular dari awal hingga akhir dan
memberikannya nilai-nilar  kebaikan dan kemaslahatan Dengan
demikian, puj 1tu hanya kepada pencipta dan syukur kepada yang
memiliki keutamaan °

Lafadz al-Rahman al-Rahim (Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang) Maksudnya, yang membernkan kemkmatan yang baik
kepada hamba-hamba-Nya tanpa mengenal batas dan akhir Lafadz al-
rahman hanva untuk Al'ah dar t.dak dapat dilekatkan pada yang la.n
Sedangkar ai-reum adaian Zau yang padanva terdapat s'fat »ahmch
(kasih sayang) yang daripadanya dapat dimbul perbuatan yang baik ’

Lafadz  Maliki yaum al-Din  (yang menguasai  hari
pembalasan) Tafsir lafadz maliki berarti mengatur penlaku orang-
orang yang berakal dengan cara memberikan perintah, larangan dan
balasan Sedangkan lafadz al/-din dan segi bahasa digunakan untuk
pengertian al-hisab, yakm penghitungan, dan berart: pula membenikan
kecukupan, pembalasan yang setara dengan perbuatan yang dilakukan

8
manusia semasa hidup di dunia

¢ ibn Katsir al-Damasqy Tafsir al-Qur an al-Adhim Juz 1. Maktabah ai-Nur
al- Ilmiah, Betrut t th, hal 21-23

" Ibid. hal 23

*Ibid. hal 23-24
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3 Isi Pendidikan

Lafadz Iyyaka Na'budu wa Iyyaka Nasta'in (Hanya Engkailah
yang kami sembah dan hanya kepada Engkaulah kam: mohon
pertolongan) Tbadah dalam ayat 1n1 berarti merendankan vang disertai
perasaan dan getaran hati yang muncul karena menggunakan Zat Yang
Disembah (Allah S W T ) yang didasarkan pada keyakinan bahwa pada-
Nya terdapat kekuasaan yang hakikatnya tidak dapat dyangkau oleh
akal pikiran, karena melampaui batas yang dapat dyangkau oleh
pemikiran atau dicapai oleh sejauh kemampuan nalarnya Inti ayat i
berisi perintah Allah agar seseorang tidak menyembah selain Allah,
karena Dialan yarg tersendiri dengan kehuasaan-Nya Selain 1tu ayat
Itu juga meiarang sesecrang renyekutukan-Nya atau mengagungkan
selain din-Nya, dan menyuruh agar tidak meminta pertolongan kepada
selain Dia atau meminta pertolongan yang dapat menyempurnakan
perbuatannya dan menyampaikan kepada hasil yang diharapkan ’

4. Lingkungan Pendidikan

Lafadz Stwrat al-Ladzina An'amta  Alathim  Ghairi al-
Maghdhub: Alaihim Wala al-Dhalin (Yautu) jalan orang-orang yang
telah Engkau anugerahkan nikmat kepada mereka, bukan (jalan)
mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat”)
Ayat tersebut menginformasikan tentang kisah orang yang

mendapatkan kenukmatan yaitu para Nabi, para shadiqqin, para salihin,

° Ibid. hal 24-25
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di samping orang-orang yang mendapatkan kemurkaan dan kesesatan
Sedangkan al-maghdlubi alathim adalah orang-orang yang menolak
agama yang benar yang disyar’atkan Allah kepadanya Mereka
berpaling dan kebenaran dan tctap mengikuti apa yang diwariskan
nenek moyang mereka, dan semua itu menyebabkan mereka
dimasukkan ke dalam neraka jahanam Lafadz a/-dlailin adalah orang-
orang yang tidak mengenal kebenaran, atau tidak mengetahur sesuatu
secara benar, yartu orang-orang yang kepadanya tidak sampai risalah,
atau sampar nsalah kepada mereka namun mereka enggan
mengikutinya '

Secara global Yandungan I2fadz-lafadz surat al-Fatihah
ei>cbut memuat tentang tahu d, ian, aan ancaman, ibadai vyang
menghidupkan tauhid, penjelasan tentang jalan kebagahiaan dan cara
mencapainya di dunia dan di akhirat, dan pembentaan atau kisah
generasi terdahulu. Ajaran-ajaran im dapat dapat dikerucutkan bahwa
pokok utamanya adalah ketmanan dan ketakwaan

Dengan demikian, semua komponen pendidkan di muat dalam
surat Al-fatthah khususnya menjelaskan bahwa tujuan pendidikan Islam
identik dengan tujuan Islam sendin, yaitu sesuai dengan hakikat
penciptaan manusia agar manusta menjadi pengabdi Allah yang patuh
dan setia dengan 1man dan takwa, maka tujuan tersebut telah termuat di

dalamr surat al-Fatihah tersebut

' Ahad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi Juz 1, Daar al-Fikr, Beirut
tth, hal 37-38
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Korelas: i1 di dukung pula jika predikat takwa merupakan
tujuan akhir dan sebuah proses pendidikan Apalagu jika dikorelasikan
dengan twuan akhir dart pendidikan Islam adalah realisas: dan cita-cita
ajaran Islam 1tu sendiri, yang membawa musi bagi kesejahteraan umat
manusia di duma dan di akhirat Nilar 1mlah yang tercover dalam
rangkaian surat al-Fatihah secara utuh

Dari ilustrasi di atas dapat ditegaskar lagi bahwa tujuan
pendidikan yang dndentikan dengan tujuan Islam sendin telah termuat
di dalam surat al-Fatihah, yang pokok utamanya adalah arahan untuk

memperoleh predikat keimanan dan ketakwaan

Anaisis terhaaa;. Nuar-niia. Pendidixan Isiam da.am Surat al-Fatihak

Nilar adalah suatu type kepercayaan yang berada dalam ruang
lingkup system kepercayaan, dimana seseorang harus bertindak atau
menghindan suatu tindakan, aiau mengenar suatu yang tidak pantas atau
yang pantas dikerjakan, dimiliki dan dipercayai '' Dapat disimpulkan bahwa
nilai-nila pendidikan Islam yartu kumpulan dan prinsip-prinsip hidup,
ajaran-ajaran tentang bagaimana seharusnya manusia menjalankan
kehidupannya di dunia 1, yang satu prinsip dengan lainnya saling terkait
membentuk satu kesatuan yang utuh tidak dapat dipisah-pisahkan

Dengan demikian, mlai-nilai pendidikan Islam yang termuat dalam

surat al-Fatthah setidaknya dapat dijadikan acuan dalam merumuskan pola

11

www kabar-pendidikan blogspot com, www kmp-malang com
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standar pendidikan Islam Misalnya,

Pertama, milai pendidikan keimanan Ajaran keimanan yang
termuat dalam surat al-Fatthah secara merupakan keimanan secara
menveluruh, walupun tidak menyinggung masalah zat Tuhan, karena hal 1
termasuk masalah yang tidak mungkin dyangkau oleh pancaindera dan akal
manusia yang terbatas Ajaran keimanan dalam surat al F atihah menekankan
tentang pentingnya mengenal Allah melalu pengamatan secara seksama
terhadap sifat dan perbuatan Allah yang tampak d1 jagat raya im1 Keimanan
yang dapat menghasilkan keikhlasan, kejujuran, tanggung jawab, kreativitas
dan motivasi yang termuat dalam surat al-Fatthah harus mendasan seluruh
pervuatan baik yang akan dilakvkar sleh manusia, sehingga perbuarar
iersebut di samping akan bemlar ibaca.: Juga tidak akan disaiahgunakan
untuk tujuan-tujuan yang dapat merusak dan merugikan umat manusia
Keimanan yang selanjutnya mengambil bentuk akidah 1ni penting sekali

untuk digunakan sebagai dasar dan standar maten pendidikan Islam

Kedua, mlai pendidikan 1badah Kata 1badah yang pada intinya
ketundukkan untuk melaksanakan segala perintah Allah mengandung arti
yang luas, yaitu bukan hanya ibadah dalam arti khusus sepert1 shalat, puasa,
zakat, dan haji, melainkan juga ibadah dalam arti luas, yaitu seluruh
aktivitas kebaikan yang dilakukan untuk mengangkat harkat dan martabat
manusia dengan tujuan ikhlas karena Allah SWT Menurut Rasyid Ridha

bahwa kandungan 1badah dimaksud Juga akan menghidupkan tauhid dalam
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hatt dan mematrikannya dalam yiwa ' Ibadah dalam art yang demikian
itulah yang harus dyadikan tujuan dalam pendidikan Islam sebagaimana
disebutkan di atas Dengan cara 11, pendidikan akan memiliki kontribusi
da'am menyiapkan sumber daya manusia yang mampu berkiprah di tengah-
tengah masyarakat Manusia yang mampu beribadah itulah manusia yang
akan member1 manfaat pada dirinya dan manfaat bag orang lain Pokok
agjaran 1 pula yang dyadikan matenn dalam pendidikan, khususnya

pendidikan agama

Ketiga, milai pendidikan tentang syari’ah Pokok-pokok ajaran

tentang syari’ah erat kaitannya dengan maten atau kurikulum penaidikan,

o]

itu seiain kunkulam 1tu memuat maten; pelajaran yang tertolan dar nasil
peneliuan dan pemikiran manusia, juga harus meruat mater pelajaran yang
bertolak dart wahyu yang diturunkan Allah SW T Keberadaan maten
ajaran yang bersumber dari wahyu 1m penting dalam rangka menilai dan
mengukur kebenaran yang dihasilkan penelitian dan pemikiran manusia
Dengan cara demikian diharapkan akan terjadi kesetmbangan antara maten
ajaran yang berasal dan akal dan mater1 ajaran yang berasal darni naglh
(wahyu Allah), yaitu al-Qur'an Ajaran-ajaran tersebut telah termuat dalam

surat al-Fatihah

Keempat, mlai pendidikan tentang kisah (teladan) Keberadaan
kisah sebagai cara mendidik seseorang diakui memiliki kecenderungan

menyuhar kisah Manusia misalnya merasa senang mendegar cerita Nabi

"2 Muhammad Rasyid Ridha, op cit hal 32
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Yusuf yang unik 1tu Melalur kisah 1ng seseorang dapat memetik ajaran
tentang perlunya memiliki ketampanan lahir dan batin, sebagaimana
dimiliki Nab1 Yusuf Adanya maten ajaran tentang kisah (sejarah) tentang
akhak 11 merupakan jiwa pendidikan Islam Sebagaimanz dikatakan oleh
al-Ghazali dan di kutip oleh bahwa karakteristuk penididikan Islam yang
menonjol adalah rnligius moralisnya, tanpa mengesampingkan yang
berkenaan dengan dumiawi, akal dan ketrampilan ** Teladan akhlak imlah

yang telah termuat dalam surat al-Fatihah

D1 samping mengandung tujuan dan maten pendidikan Islam,
dalam surat al-Fatithah juga terdapat kandungan mengenar metode

peng:~ kar Islam

Para ahli pendidikan Islam telah sepakat, bahwa keimanan dan
ketakwaan harus menjadi dasar pendidikan Dengan dasar 1n1, maka seluruh
komponen pendidikan, mulai dan tujuan, kurikulum (mater1) pendidikan,
metode, motivasi, evaluasi dan sebagainya harus didasarkan pada ketmanan
Dengan dasar 1m, maka tujuan pendidikan harus diarahkan untuk
membentuk manusia yang mengenal Tuhan sebagar pencipta dinnya,
pertanggungjawaban yang harus dilakukan di dumia dan di akhirat nanti
Dengan demikian, 1a akan menjadi orang yang baik dan senantiasa

melakukan kebaikan

Kurikulum pendidikan selain harus memuat ajaran tentang

** Fathiyyah Hasan Sulaiman, Alam Pikaran al-Ghazali mengenai Pendidikan
dan llmu CV Diponegoro, Bandung, 1986, hal 31
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keimanan sebagai mata pelajaran pokok, juga akan mengintegrasikan
seluruh mata pelajaran baik mata pelajaran agama maupun umum sebaga:
suatu kesatuan, yakm sebagai hasil pemahaman terhadap ayat-ayat yang

terdapat dalam surat al-Fatihan tersebut

Dan sinilah metode pengajaran dapat dirumuskan, yaitu didasarkan
pada pandangan bahwa pendidikan harus dapat memanfaatkan seluruh Jagat
raya ciptaan Allah sebagai sarana untuk membawa anak mengenal Tuhan
dan ciptaan-Nya, dan memperlakukan anak didik sebagai makhluk yang
sama kedudukannya dengan dininya Dengan dasar keimanan pula,
motivasi pendidikan harus dilakukan dengan ikhlas, tanggung jawab,

T

xeji, wman az2” penuh Xreativitas, sebagaimana halnya Allah SW T tetan
aicldkunan semua du terhadap cipaan-Nya Dengan dasar ke manan 11
seorang guru harus mampu memru dan mempraktekkan sifat-sifat Tuhan
menurut kadar kesanggupannya dan yang terpenting dan ajaran keimanan
adalah al-takhallug bi akhlak Allah ‘ala thaga al-basyariyah (berbudi

pekerti dengan bud: pekerti Allah menurut kadar kesanggupan manusia)

Dengan dasar keimanan yang termuat dalam surat al-Fatthah pula,
evaluasi pendidikan harus dilakukan dengan Juwur, obyektif dan penuh
tanggung jawab Itulah hubungan singkat antara pokok ajaran keimanan

dalam surat al-Fatihah dengan pendidikan

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahur bahwa milai-nilai

pendidikan Islam yang termuat dalam surat al-Fatihah sepert: nilat keimanan
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dan ketakwaan, mlai tentang ajaran 1badah, syari’ah dan teladan atau kisah
dapat dyadikan sebagar maten dasar pendidikan Islam Matert i akan
dapat mengintegrasikan seluruh maten pelajaran lain baik agama maupun
umum sebagai kesatuan Metode pendidikan Islam Juga dapat ditemukan
dalam surat al-Fatithah dengan mendasarkan pada pandangan pendidikan
harus dapat memanfaatkan seluruh jagat raya ciptaan Allah sebagai sarana
untuk membawa anak didik mengenal Tuhan dan ciptaan-Nya, dan
memperlakukan anak didik sebagar makhluk yang sama kedudukannya

dengan dirinya
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PENUTUP

Kesimpulan

Setelah penul's melakukan pembahasan secara menyeluruh dengan
memperhatikan pokok permasalahan yang diangkat dan asumsi-asumsi
yang telah diutarakan sebelumnya mengenar “NILAI-NILAI PENDIDIKAN
ISLAM DALAM SURAT AL-FATIHAH” dapat distmpulkan sebagai
overnikut

1 Nilai-mlai pendidikan Islam, sebenarnya terkait erat dengan tujuan
pendidikan Islam Di antara milai-nilar tersebut adalah hakikat penciptaan
ManuSia, .athid ™ _.al, perccdaan 1ndividu susial, professional ruang
dz;n waktu Nilai-nita1 pendiaikan Islam yang termuat dalam surat al-
Fatihan dapat diuraikan sebagai berikut  Nilai Pendidikan Keimanan, Nilai
Pendidikan Ibadah, Nila1 Pendidikan tentang Hukum Agama (Syarr’ah),
Nila1 Pendidikan tentang Kisah (Teladan)

2 Surat al-Fatthah sebagar umm al-Qur'an (induk al-Qur’an), memuat
seluruh kandungan al-Qur'an Sedangkan dua pertiga dan keseluruhan al-
Qur’an mengandung implikas: dan motivasi pendidikan Sebagai sumber
pedoman bagi umat Islam, al-Qur’an mengandung dan membawakan nilai-
mlar yang membudayakan manusia Karenanya, nilai-nilai pendidikan
tersebut telah termuat dalam surat al-Fatthah yang secara umum
kandungan lafadz-lafadznya memuat tentang keimanan. pokok-pokok

ibadah, pokok-pokok ajaran tentang hukum agama atau syari’’ah, dan
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pokok-pokok ajaran tentang kisah Jika dikerucutkan pokok utama

ajarannya adalah ke.manan dan ketakwaan

Saran-saran
Berdasarkan  penelitan  penulist entang  “NILAI-NILAI

PENDIDIKAN ISLAM DALAM SURAT AL-FATIHAH”, maka ada

beberapa saran yang perlu dikemukakan

1 Kepada para pemikir dan pemliti pendidikan Islam perlu kiranya
melakukan penggalian terus-menerus mengenar milai-nilar pendidikan
yang terkandung dalam al-Qur’an supaya tujuan pendidikan Islam benar-
benar sesuai dengzn tyjuar Isiam sendim

Z Kepaca.nrain.;s. pendic aan slam agar oenar-benar mempernatinag ouf
put pendidikan yang telah dihasilkan selama 1 yang kurang
memperhatikan tujuan daripada pendidikan Islam sendiri, bahkan ikut
terjebak pada komersialisast pendidikan dengan lebih mengedepankan
input yang banyak dan mengesampingkan tujuan akhir dar sebuah proses
pendidikan

3 Para mahasiswa tarbiyah agar selalu mengkaj1 secara knitis pemikiran-
pemikiran yang ditawarkan oleh para ahhi pendidikan Islam, untuk

kemudian dilakakukan pengembangan-pengembangan agar menjadi teon

yang relevan dengan kebutuhan zaman
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